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ABSTRAK 

Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning Untuk Meningkatkan 

Hasil  Belajar Matematika Siswa Kelas V 

 SDN 1 Sumberejo 

       

   Oleh : 

                                                     Putih Silva Arum 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan bahan ajar dan 

keterbatasan kemampuan guru dalam mengembangkan sendiri bahan ajar seperti 

halnya LKPD, sehingga sebagian peserta didik kurang puas dengan bahan yang 

tersedia. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan LKPD berbasis Discovery 

Learning  untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 1 

Sumberejo serta menguji validitas dan respon peserta didik maupun guru terhadap 

produk yang dikembangkan. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitia n da n pengembanga n atau 

Research and Development ( R & D ) denga n menggunaka n model 4D 

Thiagaraja n, dibatasi hingga tahap revisi produk setelah uji coba produk. Teknik 

pengumpula n data meliputi wawancara, dokemntasi, da n angket,denga n 

instrume n validasi ahli materi, ahli media, serta respo n peserta didik da n guru. 

Teknik analisis data yang digunaka n dalam menganalisis kelayaka n, respo n 

peserta didik da n guru yaitu analisis validasi ahli materi, ahli media, serta analisis 

respo n peserta didik da n guru. 

Hasil dari penelitia n ini diperoleh presentase nilai rata – rata dari ahli 

materi sebesar 94% denga n kriteria ― sangat layak ― da n presentase nilai rata – 

rata dari ahli media sebesar 93,3%denga n kriteria ― sangat layak‖. Hasil respo n 

peserta didik da n guru diperoleh presentase nilai rata rata yang sama besar yaitu 

94% denga n kriteria ― sangat layak‖. Dapat disimpulka n bahwa LKPD berbasis 

Discovery Learning memenuhi kriteria ― sangat valid‖ da n ― sangat baik‖ 

sehingga dapat digunaka n dalam proses pembelajara n. Penelitia n selanjutnya 

diharapka n dapat mengembangka n LKPD berbasis Discovery Learning  denga n 

cakupa n materi yang lebih luas da n disempurnaka n lagi agar mendapatka n hasil 

yang lebik baik. 

Kata Kunci : LKPD, Pengembanga n, Discovery Learning   
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ABSTRAC 

Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning Untuk Meningkatkan 

Hasil  Belajar Matematika Siswa Kelas V 

 SDN 1 Sumberejo 

       

   Oleh : 

                                                     Putih Silva Arum 

 

This research is motivated by the limited availability of teaching materials 

and teachers' limited ability to develop their own teaching materials, such as 

worksheets (LKPD), resulting in some students being dissatisfied with the 

available materials. The purpose of this study is to develop a Discovery Learning-

based LKPD to improve the mathematics learning outcomes of fifth-grade 

students at SDN 1 Sumberejo and to test the validity and responses of students 

and teachers to the developed product.  

This type of research is Research and Development (R&D) using 

Thiagaraja's 4D model, limited to the product revision stage after product trials. 

Data collection techniques include interviews, documentation, and questionnaires, 

with instruments validated by material experts and media experts, as well as 

student and teacher responses.  

The data analysis techniques used in analyzing the feasibility and 

responses of students and teachers include validation analysis from material 

experts, media experts, and student and teacher responses. The results of this 

study obtained an average score from material experts of 94% with the criteria of 

"very feasible" and an average score from media experts of 93.3% with the 

criteria of "very feasible". The results of student and teacher responses obtained 

an equal average score of 94% with the criteria of "very feasible". It can be 

concluded that the Discovery Learning-based Student Worksheet meets the 

criteria of "very valid" and "very good" so that it can be used in the learning 

process. Further research is expected to develop Discovery Learning-based 

Student Worksheets (LKPD) with broader coverage and further refinement to 

achieve better results. 

Keywords: LKPD, Development, Discovery Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek dasar dalam kehidupan manusia, dan 

setiap individu yang lahir menerima pendidikan dari orang tuanya. Proses 

mendidik anak sejak usia dini merupakan bagian dari pendidikan awal 

yang diberikan oleh keluarga, yang kemudian dilanjutkan dengan 

pendidikan di lembaga-lembaga tertentu dan interaksi dengan masyarakat. 

Oleh karena itu, pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan 

manusia.
1
 Pendidikan, sebagai upaya sadar untuk memanusiakan manusia, 

melibatkan banyak pihak dan bukan semata-mata tanggung jawab sekolah. 

Dalam konteks ini, penting untuk dipahami bahwa semua elemen—seperti 

keluarga, masyarakat, dan pemerintah—memiliki peran yang setara dalam 

memajukan pendidikan. Setiap elemen harus berkontribusi dan saling 

terkait dalam pengembangan lembaga pendidikan dan dalam proses 

pendidikan itu sendiri yang berkelanjutan.
2
 

Pendidikan matematika mempunyai peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir logis dan analitis serta keterampilan 

                                                           

1
 Ika Purwaningsih et al., ―Pendidika n Sebagai Suatu Sistem,‖ Jurnal Visionary : 

Penelitia n Da n Pengembanga n Dibidang Administrasi Pendidika n 10, no. 1 (2022): 21, 

https://doi.org/10.33394/vis.v10i1.5113. 

2
 Achmad Fauzi, ‗Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah Penggerak‘, Pahlawan: 

Jurnal Pendidikan-Sosial-Budaya, 18.2 (2022), pp. 18–22, doi:10.57216/pah.v18i2.480. 
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memecahkan masalah peserta didik. Matematika merupakan fondasi bagi 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta berperan penting dalam 

berbagai aspek kehidupan sehari-hari.
3
  

Matematika ialah ilmu dasar yang memiliki peran dalam 

mengembangkan pola pikir dan penalaran manusia.
4
 Dengan melalui 

pendidikan matematika, peserta didik diharapka n dapat mengembangka n 

keterampila n berpikir logis, tepat, kritis, kreatif, inovatif, imajinatif, da n 

tegas. Denga n demikia n, pendidika n matematika diharapka n menjadi 

aspek penting bagi kemajua n ilmu pengetahua n di Indonesia. 

Mata pelajara n matematika sering kali dianggap sebagai mata 

pelajara n yang sulit oleh peserta didik. Karena pada materi matematika 

yang cenderung abstrak da n tidak menyenangka n. Oleh sebab itu, guru 

harus mampu menciptakaka n pembelajara n matematika yang 

menyenangka n da n membuat siswa dapat aktif, kreatif, da n inovatif dalam 

kegiata n pembelajara n.
5
 Untuk mengatasi tantanga n pembelajara n 

matematika yang seringkali dianggap abstrak da n kurang menarik, guru 

dapat menggunaka n  Lembar Kerja Siswa (LKPD) ketika kegiata n proses 

                                                           

3
 Elma Batasia Siregar and others, ‗Kualitas Pendidikan Matematika Di Indonesia‘, 

Jurnal Ilmiah Widya Pustaka Pendidikan, 12.2 (2024), pp. 34–50. 

4
 Angge Sapto Mubharokh and others, ‗Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik 

Pada Materi Penyajian Data Menggunakan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (Pmri)‘, 

JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif), 5.2 (2022), p. 345, 

doi:10.22460/jpmi.v5i2.9866. 

5
 Riski Meilindawati, Zainuri Zainuri, and Isti Hidayah, ‗Penerapan Media Pembelajaran 

Augmented Reality (Ar) Dalam Pembelajaran Matematika‘, JURNAL E-DuMath, 9.1 (2023), pp. 

55–62, doi:10.52657/je.v9i1.1941. 
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pembelajara n. LKPD dibuat untuk menciptaka n lingkunga n belajar yang 

menyenangka n, sehingga peserta didik dapat berpartisipasi aktif da n 

mengembangka n kreativitas serta inovasi mereka dalam memahami 

konsep matematika. 

Permasalaha n yang sering  dihadapi dalam dunia pendidika n di 

Indonesia adalah terbatasnya baha n ajar atau alat bantu pembelajara n yang 

dapat mendukung peserta didik dalam memperluas pengalama n, 

membangu n pengetahua n, meningkatka n keaktifa n, da n mengembangka n 

kemampua n memecahka n masalah.
6
 

Salah satu piliha n baha n ajar yang dapat diterapka n dalam proses 

pembelajara n adalah Lembar Kerja Siswa (LKPD). LKPD berfungsi 

sebagai sumber belajar tambaha n yang dapat mendukung pelaksanaa n 

pembelajara n, sehingga memudahka n guru dalam membimbing da n 

memberika n tugas kepada siswa selama proses pembelajara n.
7
 

LKPD juga merupaka n sarana yang dapat mempermudah 

terbentuknya interaksi antara guru denga n peserta didik. LKPD sangat 

berpengaruh terhadap hasil pembelajara n. Denga n menggunaka n LKPD 

dapat  meningkatka n hasil belajar, pengetahua n, sikap da n keterampila n 

                                                           

6
 Eriska Rambu Kareri Toga and others, ‗BERBASIS DISCOVERY LEARNING PADA 

MATERI BANGUN DATAR SEGIEMPAT Perhatian Khusus Dalam Dunia Pendidikan . 

Berdasarkan Hasil Tes PISA Pada Siswa SMP Terlihat Permasalahan Yang Terdapat Dalam Dunia 

Pendidikan Di Indonesia Salah Satunya Adalah Masih Terbatasn‘, 5.3 (2024), pp. 3274–83. 

7
 Tria Chindy et al., ―DISCOVERY LEARNING DALAM MENINGKATKA N HASIL 

BELAJAR PK N SISWA KELAS III DI SD NEGERI 1 KALIAWI BANDAR LAMPUNG 

PENDAHULUA N Pendidika n Nasional Memiliki Tujua n Seperti Dinyataka n Pada Pasal 3 

Undangundang Negara Republik Indonesia Nomor 20 Tahu n 2003 Tenta n,‖ 2023, 339–48. 
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peserta didik, Jika LKPD yang disajika n oleh guru menarik bagi siswa. 

Oleh sebab itu guru  dapat mengembangka n LKPD yang ada pada buku 

materi menjadi sajia n yang menarik, agar siswa dalam mengerjaka n tugas 

yang di berika n tidak merasa terbebani tapi malah menyenaginya.
8
 

Hasil pembelajara n mengarah pada perubaha n perilaku yang 

terjadi pada peserta didik, yang dapat diamati da n diukur melalui 

perubaha n pengetahua n, sikap, da n keterampila n. Hal ini sesuai denga n 

apa yang dikataka n Bloom yang membagi hasil belajar kedalam tiga 

ranah, yaitu kognitif, afektif, da n psikomotorik.
9
 

Tahap analisis masalah da n kebutuha n dilakuka n di SD N 1 

Sumberejo denga n melakuka n wawancara secara langsung denga n  guru 

wali kelas V SD N 1 Sumberejo da n memberika n angket pada peserta 

didik kelas V, diperoleh informasi bahwa hasil belajar peserta didik kelas 

V masih belum mencapai Kriteria Ketercapaia n Tujua n Prembelajara n ( 

KKTP ) yang telah ditetapka n pada mata pelajara n Matematika, masih 

terdapat peserta didik yang belum memahami materi bilanga n cacah, 

belum adanya LKPD pada saat proses pembelajara n yang berbentuk 

                                                           

8
 Asdelina Lubis and Sukmawarti Sukmawarti, ―Pengembanga n LKPD Berbasis 

Discovery Learning Pada Tema Panas Da n Perpindahannya Subtema Suhu Da n Kalor Kelas V 

Sekolah Dasar,‖ Jurnal Penelitia n Pendidika n Mipa 6, no. 2 (2022): 1–7, 

https://doi.org/10.32696/jp2mipa.v6i2.1090. 

9
 Risky Nugroho and Atti n Warmi, ―Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Di Smp n 2 Tirtamulya,‖ EduMatSains : Jurnal Pendidika n, Matematika Da n 

Sains 6, no. 2 (2022): 407–18, https://doi.org/10.33541/edumatsains.v6i2.3627. 
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LKPD berbasis Discovery Learning, da n belum adanya LKPD yang 

berisika n rumus – rumus serta gambar di  kelas V SD N 1 Sumberejo. 

Hasil dokumentasi yang peneliti lakuka n diperoleh data hasil 

belajar peserta didik kelas V pada mata pelajara n Matematika materi 

bilanga n cacah. Hal ini dapat dilihat pada tabel penilia n hasil belajar 

peserta didik kelas V berikut : 

Tabel 1. 1Nilai Haria n Kelas V SD N 1 Sumberejo 

No Nilai Kriteria Jumlah Siswa Presentase 

1.      Tuntas 6 36% 

2.      Belum Tuntas 11 64% 

Jumlah 100% 

          Sumber : Dokementasi Nilai Haria n Kelas V 

Tabel diatas merupaka n hasil nilai haria n matematika materi 

bilanga n cacah siswa kelas V SD N 1 Sumberejo, pada tabel hasil belajar 

diatas terdapat peserta didik sejumlah 11 belum tuntas da n 6 peserta didik 

yang tuntas pada materi bilanga n cacah kelas V SD N 1 Sumberejo. 

 Berdasarka n hasil observasi pada tanggal 21 Juli mendapatka n 

informasi bahwa  rendahnya hasil belajar peserta didik disebabka n denga n 

belum menggunaka n LKPD da n Model pembelajara n yang masih 

monoto n. Minat belajar peserta didik serta keaktifa n peserta didik pada 

saat proses kegiata n pembelajara n rendah. Proses pembelajara n 

menyebabka n pemahama n peserta didik terhadap mata pelajara n 

matematika menjadi kurang da n berdampak pada hasil belajar. 
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Oleh karena itu, penting untuk mengembangka n Lembar Kerja 

Siswa (LKPD) yang dapat melatih siswa untuk bekerja mandiri, 

memungkinka n mereka menemuka n konsep, meningkatka n hasil belajar, 

da n menjadi lebih terlibat dalam proses pembelajara n denga n menerapka n 

model pembelajara n penemua n yang mendukung tujua n tersebut.
10

 

Discovery learning merupaka n model pembelajara n yang 

melibatka n siswa untuk mengorganisasi, pengetahua n da n keterampila n 

untuk pemecaha n masalah. Sehingga denga n penerapa n model discovery 

learning dapat meningkatka n kemampua n penemua n individu selai n itu 

agar kondisi belajar yang awalnya pasif menjadi lebih aktif da n kreatif. 

Sehingga guru dapat mengubah pembelajara n yang awalnya teacher 

oriented menjadi student oriented.
11

 Pada kegiata n pembelajara n denga n  

menggunaka n model discovery learning,kegiata n belajar mengajar 

difokuska n kepada siswa da n guru hanya bertindak sebagai fasilitator. Hal 

ini dikarenaka n pada pembelajara n model pembelajara n discovery 

learning guru tidak langsung menarik kesimpula n atas kegiata n 

pembelajara n yang telah dilakuka n melainka n memberika n kesempata n 

kepada siswa untuk menyelidiki, mencari, menemuka n sendiri da n 

                                                           

10
 Silvia Rinjani, Sujinal Arifi n, and Feli Ramury, ―Pengembanga n Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Discovery Learning Untuk Melihat Kemampua  n Pemecaha n Masalah 

Siswa SMP,‖ JEMST (Jurnal of Educatio n i n Mathematics, Science, and Technology) 6, no. 1 

(2023): 22–32, https://ftk.uinjambi.ac.id/Jurnal_Jemst/index.php/jemst/article/view/93. 

11
 Connyta Elvadola, Yulita Dwi Lestari, and Try Indiastuti Kurniasih, ―Penggunaa n 

Model Pembelajara n Discovery Learning Dalam Meningkata n Hasil Belajar Siswa Sekolah 

Dasar,‖ Pedagogia: Jurnal Ilmiah Pendidika  n Dasar Indonesia 4, no. 1 (2022): 31–38, 

https://doi.org/10.52217/pedagogia.v4i1.732. 
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memecahka n masalah materi yang dipelajari sehingga siswa dapat 

mengasimilasi konsep dasar sehingga menambah pengalama n belajar 

mereka.
12

 

Pada model pembelajara n discovery learning proses suatu 

pembelajara n yang memusatka n siswa untuk menemuka n sendiri suatu 

pengetahuannya melalui percobaa n atau dapat mengamati sendiri sehingga 

kegiata n pembelajara n menjadi aktif da n kreatif. Oleh karena itu 

pembelajara n denga n model discovery learning ini digunaka n dalam mata 

pelajara n matematika .
13

 

Denga n menngunaka n model Discovery Learning diharapka n bisa 

berguna pada pembelajara n  matematika agar pembelajar dapat  lebih  

aktif,  kreatif, inovatif.  Peserta  didik  juga bisa bertanya da n aktif  untuk  

menjawab,  berani  untuk menyampaika n pemikirannya, dapat merespo n,  

da n  peserta  didik  juga  harus memahami segala hal da n yang perlu untuk 

dikembangka n untuk     melaksanaka n tanggung jawabnya.
14

 

                                                           

12
 Sry Apfani, Ega Putri Utami, and Ade Irma Suryani, ―Efektivitas Media Pembelajara n 

Flashcard Pada Keterampila n Membaca Permulaa n Di Kelas I Sekolah Dasar,‖ JurnalPendidika n 

Tambusai 6, no. 2 (2022): 16789–96. 

13
 Endah Cahyaningsih and Gallant Karunia Assidik, ―Penerapa n Model Pembelajara n 

Discovery Learning Untuk Meningkatka n Minat Belajar Pada Materi Teks Berita,‖ Buleti n 

Pengembanga n Perangkat Pembelajara n 3, no. 1 (2021): 1–7, 

https://doi.org/10.23917/bppp.v3i1.19385. 

14
 Febiola Dhea Fajar Putri Sekarsari, Anggit Grahito Wicaksono, and Sarafuddi  n, 

―Analisis Model Pembelajara n Discovery Learning Pada Pembelajara n Matematika Sekolah 

Dasar,‖ Journal of Educational Learning and Innovatio n (ELIa) 3, no. 1 (2023): 213–25, 

https://doi.org/10.46229/elia.v3i1.648. 
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Beberapa penelitia n yang sudah dilakuka n  sebelumnya mengenai 

baha n ajar yang digunaka n sebagai pendamping pada saat proses 

pembelajara n berlangsung. Seperti penelitia n yang dilakuka n oleh Nur 

‗Afifah, Tua Halomoa n Harahap, da n Surya Wisada Dachi denga n hasil 

bahwa LKPD berbasis discovery learning efektif untuk meningkatka n 

hasil belajar siswa pada materi SPLDV di SMP 5 Percut Sei Tua n.
15

 

Selanjutnya oleh Riri n Kusumawati, dkk denga n hasil bahwa LKPD layak 

digunaka n oleh siswa SMP kelas VIII Air Keruh sebagai baha  n ajar 

alternative dalam pembelajara n matematika.
16

 Lalu selanjutnya oleh Ni 

Luh Gaoura Astari Valentina, Syarifa Wahidah Al Idrus, Eka Junaidi 

denga n hasil yaitu LKPD yang dikembangka n pada materi laju reaksi 

memiliki kualitas yang sangat baik da n layak digunaka n pada mata 

pelajara n kimia.
17

 Kemudia n penelitia n yang dilakuka n oleh Amanatul 

Hidayah, dkk denga n hasil LKPD layak digunaka n pada mata pelajara n 

matematika  da n dapat meningkatka n kemampua n siswa VIII dalam 

                                                           

15
 Nur Afifah, Tua Halomoa n Harahap, and Surya Wisada Dachi, ―Pengembanga n Lkpd 

Berbasis Discovery Learning Untuk Meningkatka  n Hasil Belajar Matematika Siswa SMP,‖ 

Journal Mathematics Educatio n Sigma [JMES], 2024, 67–76, 

https://doi.org/10.30596/jmes.v5i1.18583. 

16
 Riri n Kusumawati et al., ―Pengembanga n LKPD Berbasis Discovery Learning Pada 

Materi Statistika Kelas VIII SMP Di Kecamata  n Pasemah Air Keruh,‖ Nabla Dewantara: Jurnal 

Pendidika n Matematika 7, no. 1 (2022): 28–37. 

17
 Ni Luh Gaoura Astari Valentina, Syarifa Wahidah Al Idrus, and Eka Junaidi, 

―Pengembanga n Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Discovery Learning Pada 

Materi  Laju Reaksi,‖ Chemistry Educatio n Practice, 2025, 

https://doi.org/10.29303/cep.v8i1.7816. 
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pemecaha n masalah pada materi SPLDV.
18

 Terakhir penelitia n yang 

dilakuka n oleh Novi Ayu Lestari, dkk denga n hasil yaitu LKPD yang 

dikembangka n layak digunaka n sebagai baha n ajar pada materi kehidupa n 

masyarakat praaksara.
19

 

Dari semua penjabara n isi oleh penelitia n terdahulu, yaitu sebagai 

dasar dalam mengembangka n baha n ajar berbasis discovery learning. 

Namu n yang membedaka n yaitu dari segi materi da n sekolah nya, 

pengumpula n datanya, pelaksanaa n penelitia n da n hasil penelitia n. Da n 

juga focus utamanya yaitu menghasilka n produk baha n ajar  serta 

mengetahui kelayaka n da n kevalidannya da n mengetahui seberapa 

pengaruhnya baha n ajar tersebut terhadap hasil belajar peserta didik.  

 Hasil prasurvey yang telah dilakuka n pada tanggal 21 Juli 2025 di 

kelas V SD N 1 Sumberejo, diperoleh informasi bahwa terkait proses 

pembelajara n dikelas masih kurang aktif ketika pelaksanaa n proses belajar 

mengajar. Dikarenaka n baha n ajar  yang digunaka n masih terbatas 

terutama LKPD. Lalu model pembelajara n yang digunaka n masih 

menggunaka n model demonstrasi,diskusi da n ceramah sehingga kegiata n 

pembelajara n masih monoto n da n siswa kurang aktif ketika kegiata n 

                                                           

18
 Rinjani, Arifin, and Ramury, ‗Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Discovery Learning Untuk Melihat Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP‘. 

19
 N A Lestar, P W Kurniawan, and O Hendratama, ‗Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery Learning Pada Materi Kehidupan Masyarakat Praaksara 

Indonesia Kelas X IPS Di SMA Gajah Mada‘, Prodiksema, no. September (2023), pp. 70–82 

<https://ojs.mahadewa.ac.id/index.php/prodiksema/article/view/3232%0Ahttps://ojs.mahadewa.ac.

id/index.php/prodiksema/article/download/3232/2224>. 
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proses pembelajara n berlangsung. Wawancara denga n peserta didik kelas 

V SD N 1 Sumberejo menyataka n bahwa LKPD belum pernah di gunaka n 

pada saat proses pembelajara n, yang digunaka n hanyalah buku paket dari 

pemerintah saja. 

Berdasarka n uraia n diatas maka diperluka n inovasi da n 

pengembanga n terkait model pembelajara n  sesuai atura n Kurikulum 

Merdeka saat ini yaitu  guru diberika n kepercayaa n untuk merancang 

pembelajara n sesuai konteks, kebutuha n peserta didik da n kondisi satua n 

pendidika n agar tercapainya tujua n pembelajara n yang di inginka n 

denga n menggunaka n model pembelajara n Discovery Learning. Untuk itu 

peneliti mengadaka n penelitia n “ Pengembanga n LKPD Berbasis 

Discovery Learning Untuk Meningkatka n Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas V SD N 1 Sumberejo “ 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarka n latar belakang masalah yang telah dideskripsika n 

maka n dapat diidentifikasika n beberapa permasalaha n diantaraya sebagai 

berikut : 

1. Kurang aktifnya siswa dalam kegiata n proses pembelajara n 

2. Baha n ajar yang digunaka n masih kurang berinovasi  

3. Guru belum menggunaka n model pembelajara n yang inovatif 
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C. Batasa n Masalah  

Berdasarka n identifikasi masalah da n keterbatasa n waktu serta 

sarana da n prasarana yang aka n menunjang penelitia n ini, maka peneliti 

membatasi masalah diantaranya : 

1. Materi yang aka n dibahas hanya mencakup materi bilanga n cacah  

kelas V pelajara n Matematika  

2. Adanya baha n ajar berbentuk lembar kerja peserta didik denga n 

model pembelajara n discovery learning 

3. Pengembanga n baha n ajar ini ditunjuka n untuk siswa kelas V SD N 1 

Sumberejo denga n jumlah 17 siswa. 

4. Metode pengembanga n yang dipakai dalam penelitia n ini yaitu 

metode (Research and Development / R&D). Pada tahap ini peneliti 

hanya sampai tahap penyebara n ( Disseminate) denga n model 

pengembanga n 4D 

5. Validasi yang digunaka n yaitu validasi ahli da n validasi materi. 

 

D. Rumusa n Masalah  

Berdasarka n latar belakang diatas yang telah diuraika n, maka 

dapat dirumuska n pokok masalah dalam penelitia n ini, yaitu : 

1. Apakah  LKPD  berbasis Discovery Learning  yang dikembangka n 

pada materi bilanga n cacah kelas V SD N 1 Sumberejo layak menurut 

ahli? 

2. Bagaimana respo n guru da n peserta didik terhadap LKPD berbasis 

Discovery Learning pada materi bilanga n cacah kelas V? 
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E. Tujua n Pengembanga n  

Tujua n penelitia n da n pengembanga n penelitia n ini yaitu :  

1. Mengetahui kelayaka n LKPD berbasis Discovery Learning 

pada materi bilanga n cacah siswa kelas V SD N 1 Sumberejo 

2. Untuk mengetahui respo n guru da n peserta didik terhadap 

LKPD berbasis Discovery Learning  untuk meningkatka n hasil 

belajar siswa kelas V SD N 1 Sumberejo 

F. Manfaat Produk yang Dikembangka n  

1. Bagi Peserta Didik 

a. Untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi 

pembelajara n 

b. Untuk meningkatka n motivasi belajar peserta 

didik,mengembangka n berfikir kritis da n meningkatka n 

keaktifa n peserta didik dalam proses pembelajara n  

2. Bagi Pendidik 

a. Dapat mempermudah pendidik dalam melakuka n proses 

pembelajara n 

b. Meningkatka n wawasa n,pengetahua n, serta professional pendidik 

dalam kegiata n belajar mengajar. 

3. Bagi Peneliti 

a. Dapat menerapka n LKPD berbasis discovery learning pada 

materi bilanga n cacah siswa kelas V SD N 1 Sumberejo 
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b. Untuk menambah keterampila n da n pengetahua n dalam 

mengembangka n sumber belajar. 

 

G. Spesifikasi Produk Yang Dikembangka n  

Bentuk dari produk yang dihasilka n dalam penelitia n ini adalah 

LKPD berbasis discovery learning yang berisika n tugas – tugas untuk 

belajar denga n bantua n serta bimbinga n pengajar. Adapu n spesifikasi 

pengembanga n LKPD yaitu: 

1. Produk yang dikembangka n yaitu LKPD berbasis discovery learning 

pada materi bilanga n cacah siswa kelas V SD N 1 Sumberejo, yang 

berisika n : 

a. Jenis Huruf 

Jenis huruf yang digunaka n yaitu Times new roma n,Arial,dll. 

b. LKPD dicetak dalam ukura n kertas B5 da n menggunaka n jenis 

kertas HVS (Houtvrij Scrijpapier). 

c. Isi produk berupa LKPD yang dikembangka n memuat : 

1) Cover  

2) Kata Pengantar 

3) Daftar Isi 

4) CP da n TP 

5) ATP 

6) Langkah  - langkah Penggunaa n LKPD  

7) Materi Bilanga n Cacah 

8) Soal – soal Materi Bilanga n Cacah 
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9) Biodata Penulis  

10) Daftar Pustaka 

11) Cover belakang 
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BAB II 

LANDASA N TEORI 

  

A. Kajia n Teori 

Kajia n teori yang mendukung dalam penelitia n ini yaitu terdiri dari 

: (1) Teori Kognitif,  (2) Pengembanga n Baha n Ajar LKPD,(3)Lembar 

kerja peserta didik ( LKPD),(4) Pembelajara n berbasis Discovery 

Learning,(4) Pembelajara n Matematika,(5) Materi bilanga n cacah kelas V 

1. Toeri Kognitif 

Teori kognitif merupakan teori belajar yang berpandangan 

bahwa belajar adalah merupakan proses pemusatan pikiran. 

Pendekatan ini berfokus pada bagaimana individu tidak hanya 

menrima informasi, tetapi juga bagaiaman mereka mengolah, 

menyimpan, dan mengembangkan pengetahuan dalam pikiran mereka. 

Kognitif merupakan kelompok ilmu dalam pendidikan. 

Kognitif secara etimologi berasal dari kata ―cognition” yang berarti 

mengetahui. Lebih luas lagi, kognitif adalah potensi intelektual yang 

terdiri dari tingkatan pengetahuan ( knowledge); pemahaman ( 

comprehention ); penerapan ( application ); analisis ( analysis ); 

sintesa ( synthesis ); dan evaluasi ( evaluation ). 

Teori ini menekankan pentingnya proses mental dan apa yang 

terjadi pada saat pembelajaran. Perspektif para ahli menganut aliran 

kognitif, tingkah laku yang terlihat tidak dapat diukur dan diterangkan 



16 

 

 

tanpa melibatkan proses mental seperti motivasi, kesengajaan, 

keyakinan dan sebagainya.
20

 

2.  Baha n Ajar  

Menurut S. Nasutio n baha n ajar adalah salah satu perangkat 

materi atau substansi pembelajara n yang disusu n secara sistematis 

serta menampilka n secara utuh dari kompetensi yang aka n dipelajari 

peserta didik dalam kegiata n pembelajara n. Abdul Majid 

mengungkapka n bahwa baha n ajar merupaka n segala bentuk baha n, 

informasi, alat, teks,yang aka n digunaka n untuk membantu pendidik 

dalam melaksanaka n kegiata n belajar mengajar. Ahmadi berpendapat 

bahwa baha n ajar adalah segala bentuk baha n yang digunaka n untuk 

membantu pendidik dalam melaksanaka n kegiata n belajar mengajar 

dikelas. Menurut Andi Prastowo baha n ajar ialah baha n ( baik 

informasi, alat, maupu n teks) yang disusu n secara sistematis yang 

menampilka n sosok utuh dari kompetensi yang aka n dikuasai peserta 

didik da n digunaka n dalam proses kegiata n pembelajara n denga n 

tujua n perencanaa n da n penelaaha n implementasi pembelajara n.
21

 

 Baha n ajar merupaka n segala bentuk materi, informasi, atau 

media yang digunaka n oleh pendidik untuk mendorong proses 

pembelajara n.  Baha n ajar bertujua n untuk menyampaika n materi 

                                                           

20
 Mawara Engel Ricky and others, Buku Ajar Teori Belajar Dan Pembelajaran, ed. by Sepriono 

(Penerbit Buku Sonpedia, 2025). 

21
 Aminol Rosid Abdullah, PENGEMBANGAN BAHAN AJAR (CV. Literasi Nusantara 

Abadi, 2022). 
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pelajara n kepada siswa denga n cara yang sistematis,jelas, da n efektif 

agar memudahka n peserta didik memahami konsep atau topic yang 

diajarka n.
22

Adapu n beberapa karakteristik baha n ajar yang perlu 

diperhatika n yaitu :a) sumber materi ajar; b) menjadi referensi baku 

untuk mata pelajara n tertentu; c) disusu n sistematis; d) sederhana; 

e)penjelasa n – penjelasa n istilah (glossary) atau kamus kecil; f) 

disertai petunjuk pembelajara n.
23

 

Denga n adanya baha n ajar, guru lebih mudah dalam 

menjelaska n pokok – pokok bahasa n da n peserta didik 

melanjutkannya denga n cara membaca baha n ajar yang releva n da n 

lebih kompleks. Guru dapat memilih da n menyusu n baha n ajar dari 

berbagai sumber lai n, denga n menjadika n sebagai contoh dalam 

menyajika n materi untuk kegiata n proses pembelajara n peserta didik. 

Adanya baha n ajar ini memungkinka n guru untuk lebih banyak terlibat 

didalam kegiata n proses pembelajara n. Guru juga dapat lebih banyak 

memusatka n perhatiannya kepada usaha membangkitka n minat peserta 

didik, da n jika diperluka n guru dapat membantu peserta didik yang 

lambat dalam belajar.
24

 

                                                           

22
 Dkk Hayati Rahmi, Pengembangan Bahan Ajar, ed. by Purnomo Cahyo Andri C.Ed., 

M.Pd (PT SADA KURNIA PUSTAKA, 2025). 

23
 S.E Fahrurrozi Muh.Dr. M.M, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Tinjauan 

Teoretis Dan Praktik, ed. by M.Hum.Nahdi Khirjan.H.Dr (Universitas Hamzanwadi Press, 2020). 

24
 Kosasih E.Dr M.Pd, Pengembangan Bahan Ajar, ed. by Fatmawati Sari Bunga (PT 

Bumi Aksara, 2021). 
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Selai n itu juga adanya  baha n ajar memungkinka n peserta 

didik untuk mempelajari pembelajara n secara mandiri, meningkatka n 

pengetahuannya, da n dapat mendorong peserta didik untuk 

mengonstruksi pengetahua n secara mandiri.
25

 Dari pernyataa n diatas 

baha n ajar memiliki pera n penting untuk membantu guru dalam 

kegiata n proses pembelajara n, da n membantu peserta didik dalam 

memahami materi pembelajara n. Oleh sebab itu diperluka n baha n ajar 

yang sesuai denga n kebutuha n peserta didik. Tersedianya baha n ajar 

dapat dijadika n pedoma n bagi guru dalam melaksanaka n kegiata n 

proses pembelajara n agar lebih efektif da n sesuai denga n kebutuha n 

peserta didik. 

Penggunaa n baha n ajar dapat memberika n manfaat bagi 

pendidik maupu n peserta didik yaitu: 

1. Baha n ajar memberika n pengalama n yang konkret da n 

langsung kepada peserta didik 

2. Baha n ajar menyajika n sesuatu yang tidak mungki n diamati 

secara langsung. Baha n ajar dapat menyajika n gambar, 

grafik,baga n,da n model – model lainnya 

3. Baha n ajar memperluas cakrawala berpikir didalam kelas 

karena baha n ajar memuat aneka pengetahua n da n kegiata n 

yang berkenaa n denga n keterampila n berbahasa da n bersastra 
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 Pulukadang Triyanty Wiwy, Buku Ajar Pembelajaran Terpadu (Ideas Publishing, 

2021). 
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4. Baha n ajar membantu memecahka n masalah – masalah 

pendidika n atau pengajara n, khususnya dalam baha n 

kebhasaa n,kesastraa n, da n literasi.
26

 

Selai n itu juga fungsi baha n ajar itu sendiri dibagi menjadi 

dua yaitu bagi guru da n bagi siswa (Hayatu n): 

a. Fungsi  bagi guru 

1) Menghemat waktu guru dalam menjelaska n materi kepada 

peserta didik 

2) Guru lebih focus untuk fasilitator 

3) Baha n ajar bisa digunaka n sebagai sumber penilaia n siswa 

belajar 

4) Baha n ajar menjadika n pembelajara n lebih efektif 

5) Sebagai pedoma n pembelajara n 

6) Meningkatka n proses pembelajara n menjadi lebih efektif 

da n interaktif 

b. Fungsi bagi peserta didik 

1) Bisa belajar sesuai uruta n yang dipilih 

2) Bisa belajar sesuai denga n kemampua n masing – 

masing  

3) Waktu belajar lebih fleksibel 
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 Arenibi Maruhawa.Dr M.Pd and Dkk, Bahan Ajar Berbasis Multiliterasi, ed. by 

Amiruddin.Dr M.Pd (umsu press, 2025). 
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4) Bisa belajar mandiri atau tanpa kehadira n guru 

Baha n ajar merupaka n sebagai sumber belajar peserta didik,sarana 

belajar,sumber informasi, da n sarana latiha n dalam penguasaa n materi.
27

 

Menurut Ratumana n da n Rosmiati, penggunaa n baha n ajar dalam proses 

kegiata n pembelajara n aka n memberika n manfaat bagi kualitas proses 

da n hasil kegiata n pembelajara n.
28

 

3. Lembar Kerja Peserta Didik 

a. Pengertia n Lembar Kerja Peserta Didik 

Lembar kerja peserta didik adalah lembara n kertas yang 

berisika n kegiata n maupu n soal – soal atau pertanyaa n – 

pertanyaa n yang harus dijawab oleh peserta didik saat melakuka n 

aktivitas nyata denga n objek da n persoala n yang dipelajarai.
29

 

LKPD merupaka n kumpula n petunjuk pengerjaa n tugas ataupu n 

langkah kerja, baik teori hingga praktik dalam memenuhi tujua n 

pembelajara n. LKPD dapat mendukung kemandiria n peserta didik 

dalam belajar da n meningkatka n pemahama n aka n materi yang 

                                                           

27
 Izzah.Dr M.Pd and Dkk, Penulisan Bahan Ajar Teori & Implementasi (Bening Media 

Publishing, 2024). 

28
 Wiwy, Buku Ajar Pembelajaran Terpadu. 

29
 I Wayan Oka Krismona Arsana and I Wayan Sujana, ‗Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (Lkpd) Berbasis Project Based Learning Dalam Muatan Materi IPS‘, Jurnal Imiah 

Pendidikan Dan Pembelajaran, 5.1 (2021), p. 134, doi:10.23887/jipp.v5i1.32817. 
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diajarka n.
30

 LKPD ialah baha n ajar cetak berupa kertas yang 

terdiri dari materi,ringkasa n, da n petunjuk – petunjuk pelaksanaa n 

tugas yang harus di kerjaka n oleh peserta didik yang mengacu pada 

pencapaia n komptensi dasar.
31

 LKPD termasuk kedalam baha n 

ajar yang paling dasar, karena kompone n utamanya bukanlah 

penjelasa n materi, melainka n serangkaia n kegiata n yang 

dilakuka n peserta didik sesuai denga n persyarata n kompetensi 

dasar dalam kurikulum atau indikator pembelajara n
32

. LKPD 

merupaka n salah satu alternatif pembelajara n yang tepat bagi 

peserta didik. Karena denga n LKPD membantu peserta didik 

menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui 

kegiata n pembelajara n.
33

 LKPD dibuat untuk memperlancar proses 

kegiata n pembelajara n. Denga n menggunaka n LKPD 

mengarahka n peserta didik dalam belajar agar tidak keluar dari 

                                                           

30
 Hannia Luthfi and Fibri Rakhmawati, ‗Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Etnomatematika Pada Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung Kelas IX‘, Jurnal 

Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika, 7.1 (2022), pp. 98–109, 

doi:10.31004/cendekia.v7i1.1877. 

31
 Wullan Mutiarahman, Sofia Edriati, and Mulia Suryani, ‗Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Realistic Mathematics Education Pada Materi Peluang‘, Plusminus: Jurnal Pendidikan 

Matematika, 3.1 (2023), pp. 159–70, doi:10.31980/plusminus.v3i1.1232. 

32
 M.Pd, Pengembangan Bahan Ajar. 

33
 Choirudin Choirudin, M. Saidun Anwar, and Nur Khabibah, ‗Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Solving‘, Fraktal: Jurnal Matematika Dan 

Pendidikan Matematika, 2.1 (2021), pp. 1–13, doi:10.35508/fractal.v2i1.3590. 



22 

 

 

materi yang dipelajari.
34

 Adanya LKPD diharapka n peserta didik 

dapat mengembangka n pengetahua n da n keterampilannya. 
35

 

Menurut Hairida & Setyaningrum, LKPD adalah salah satu 

sumber belajar yang dapat  dikembangka n oleh tenaga pendidik 

untuk melaksanaka n proses kegiata n pembelajara n.
36

 Menurut 

Alfianika & Marni,Lembar kerja peserta didik memuat 

sekumpula n kegiata n mendasar yang harus dilakuka n oleh siswa 

untuk memaksimalka n pemahama n upaya pembentuka n 

kemampua n dasar yang sesuai denga n indicator pencapaia n hasil 

belajar yang harus ditempuh.
37

 Menurut Afriandi LKPD ialah 

serangkaia n kegiata n yang harus dilakuka n oleh peserta didik 

untuk memaksimalka n kemampua n pemahama n peserta didik 
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 Yosefina Selmin, Yohanes Nong Bunga, and Yohanes Bare, ‗Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (Lkpd) Berbasis Inkuiri Terbimbing Materi Sistem Organisasi Kehidupan‘, 

Spizaetus: Jurnal Biologi Dan Pendidikan Biologi, 3.1 (2022), p. 41, doi:10.55241/spibio.v3i1.52. 
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 EVY ALDIYAH, ‗Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Pengembangan Sebagai Sarana 

Peningkatan Keterampilan Proses Pembelajaran Ipa Di Smp‘, TEACHING : Jurnal Inovasi 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, 1.1 (2021), pp. 67–76, doi:10.51878/teaching.v1i1.85. 

36
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(Lkpd) Berbasis Discovery Learning Pada Materi Asam Dan Basa Development of Student Work 

Sheets Based on Discovery Learning on Acid and Basic Materials‘, Jurnal Zarah, 9.2 (2021), pp. 

117–24. 
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dalam bentuk kemampua n dasar sesuai denga n indikator 

kemapua n hasil belajar yang harus dicapai.
38

 

Dari beberapa pengertia n diatas dapat disimpulka n bahwa 

lembar kerja peserta didik ialah alat bantu belajar yang berupa 

lembara n kerja yang berisi instruksi da n tugas – tugas terstruktur 

yang dirancang untuk membimbing peserta didik dalam memahami 

materi secara aktif, mandiri,da n bermakna. LKPD merupaka n 

baha n ajar yang dipakai untuk latiha n atau praktik. Lembar kerja 

sering kali berisika n soal atau tugas yang harus dikerjaka n oleh 

peserta didik untuk menguji pemahama n yang diperoleh. Beberapa 

pendapat diatas, peneliti merujuk kepada pendapat Hairida & 

Setyaningrum, hal ini dikarenaka n LKPD dapat dikembangka n 

oleh tenaga pendidik sehingga LKPD yang dikembangka n dapat 

sesuai denga n kebutuha n peserta didik tersebut. 

b. Tujua n Penyusuna n LKPD 

Tujua n penyusuna n LKPD yaitu sebagai berikut: 

1) Menyajika n baha n ajar yang memudahka n peserta didik 

berhubunga n denga n materi pembelajara n yang diberika n 

2) Menyajika n tugas – tugas yang mampu meningkatka n 

penguasaa n peserta didik terhadap materi yang diberika n 

3) Melatiha n kemandira n peserta didik dalam pembelajara n 

                                                           

38
 Salamah Trirahayu and others, ‗Pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

IPAS Berbasis Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa 

Sekolah Dasar‘, Jurnal Penelitian Inovatif, 4.3 (2024), pp. 1307–16, doi:10.54082/jupin.503. 
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4) Memudahka n pendidik dalam memberika n tugas kepada 

peserta didik.
39

 

Peserta didik ikut berpartisipasi aktif dalam kegiata n – 

kegiata n yang ada dalam LKPD denga n tujua n untuk menambah 

pengetahua n terkait denga n konsep materi yang sedang dipelajari. 

Melalui penyajia n materi yang sederhana tetapi sarat aka n 

penanama n konsep, peserta didik dapat lebih mudah memahami 

materi. Sehingga peserta didik dapat meningkatka n penguasaa n 

da n pemahama n materinya pada proses kegiata n belajar mengajar 

dikelas.
40

 

c. Fungsi Da n Manfaat LKPD 

Adapu n  fungsi  dari LKPD yaitu : 

1) Mengaktifka n peserta didik dalam kegiata n proses belajar 

mengajar 

2) Membantu peserta didik dalam mengembangka n konsep 

3) Melatih peserta didik dalam menemuka n da n mengembangka n 

pemikira n dalam kegiata n pembelajara n 

4) Membantu guru dalam menyusu n pembelajara n 

                                                           

39
 Ratu Raudoh, ‗Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) Lembar Kerja Peserta 

Didik Adalah Bahan Ajar Yang Sudah Dikemas Sedemikian Rupa Sehingga Peserta Didik 
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5) Sebagai pedoma n guru da n peserta didik dalam melaksanaka n 

proses kegiata n pembelajara n 

6) Membantu peserta didik memperoleh catata n tentang materi 

yang dipelajari melalui kegiata n pembelajara n.
41

 

Manfaat dari LKPD adalah sebagai berikut: 

1) Manfaat bagi siswa: 

a) Peserta didik menjadi lebih aktif dalam mengembangka n 

konsep 

b) Memahami peserta didik untuk mengembangka n da n 

memahami konsep lebih baik 

c) Membantu peserta didik dalam melatih menemuka n da n 

mengembangka n keterampila n proses pembelajara n. 

2) Manfaat bagi guru : 

a) Guru memiliki pandua n untuk melakuka n pembelajara n pada 

peserta didik 

b) Membantu guru mengembanga n konsep 

c) Membantu guru mengaktifka n peserta didik dalam proses 

pembelajara n.
42
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 Yuniwarsih Resi, Rika Anggela, and Ivan Veriansyah, ‗Pengaruh Penerapan Lembar 
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Dalam proses kegiata n pembelajara n,LKPD berguna sebagai 

baha n ajar yang menuntu n siswa untuk mendalami materi. Melalui 

LKPD peserta didik dapat menemuka n pendapat da n bisa mengambil 

kesimpula n. Dalam hal ini LKPD  berfungsi meningkatka n keaktifa n 

peserta didik dalam proses kegiata n pembelajara n da n mampu 

mengembangka n konsep. 

d. Langkah –langkah Penyusuna n LKPD 

Untuk mengembangka n LKPD yang menarik da n dapat 

digunaka n secara maksimal oleh peserta didik dalam proses 

kegiata n pembelajara n, ada empat langkah yang dapat ditempuh, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Menentuka n tujua n pembelajara n yang aka n di – breakdow n 

Dalam LKPD langkah pertama yang dilakuka n adalah 

menentuka n desai n menurut tujua n pembelajara n yang kita acu 

2. Pengumpula n materi 

Dalam pengumpula n materi ini, yang perlu dilakuka n yaitu 

menentuka n materi da n tugas yang aka n dimasukka n ke dalam 

LKPD 

3. Penyusuna n eleme n atau unsur –unsur  

Pada bagia n ini yaitu mengintegrasika n desai n denga n tugas  

4. Pemeriksaa n da n penyempurnaa n 
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Sebelum diberika n kepada peserta didik, perlu dilakuka n 

pengeceka n kembali terhadao LKPD yang sudah 

dikembangka n.
43

   

Menurut Prastowo, langkah – langkah penyusuna n LKPD 

yaitu sebagai berikut: 

1. Melakuka n analisis kurikulum 

Melakuka n analisis kurikulum merupaka n langkah awal dalam 

penyusuna n LKPD, karena agar dapat menentuka n materi – 

materi mana saja yang memerluka n baha n ajar LKPD 

2. Menyusu n peta kebutuha n LKPD 

Peta kebutuha n LKPD harus ditulis agar LKPD yang ditulis 

sesuai denga n kurikulum da n kompetensi – kompetensi apa 

saja yang harus di kuasai peserta didik.
44

 

Berdasarka n beberapa penjelasa n diatas, dapat disimpulka n 

bahwa untuk menyusu n LKPD perlu melakuka n analisis 

kurikulum, menyusu n peta kebutuha n,menetuka n tujua n 

pembelajara n,pengumpula n materi,penyusuna n eleme n – 

eleme n atau unsur – unsur, da n pemeriksaa n atau 

penyempurnaa n. 

e. Jenis – jenis LKPD 
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Menurut Prastowo jenis LKPD yang umum digunaka n oleh 

peserta didik ada lima, yaitu : 

1) LKPD penemua n yang membantu peserta didik menemuka n 

suatu konsep 

2) LKPD aplikatif – integratif yang membantu peserta didik 

menerapka n da n mengintegrasika n berbagai konsep yang telah 

ditemuka n 

3) LKPD penuntu n, sebagai penuntu n belajar 

4) LKPD penguata n, sebagai penguata n  

5) Da n LKPD praktikum.
45

        

f. Kompone n – Kompone n  LKPD  

Secara umum, Destiana kompone n LKPD terdiri dari : 

1) Judul 

2) Petunjuk Belajar 

3) Kompetensi yang aka n dicapai 

4) Materi Pokok 

5) Informasi Pendukung 

6) Tugas da n langkah kerja 

7) Penilaia n  

Namu n menurut Prastowo, ada enam kompone n yang aka n 

dicapai dalam penyusuna n LKPD yaitu : 
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1. Petunjuk belajar  

2. Kompetensi yang aka n dicapai 

3. Informasi pendukung  

4. Latiha n – latiha n  

5. Lembar kegiata n.
46

 

3. Pembelajara n Berbasis Discovery Learning  

a. Pengertia n Discovery Learning  

Discovery learning ialah model pembelajara n yang 

menekanka n kepada peserta didik untuk menemuka n informasi 

da n memahami sendiri konsep pembelajara n berdasarka n 

kemampuannya denga n tetap dibimbing da n diawasi oleh guru 

untuk memastika n bahwa informasi yang didapatnya akurat.
47

 

Menurut Hosna n, discovery learning merupaka n model 

pembelajara n yang menuntut peserta didik aktif da n berpikir 

kritis dalam belajar denga n menemuka n da n menyelidik 

pemecaha n masalah, sehingga hasil yang didapatka n dapat 

bertaha n lama da n berkesa n.
48

 Model pembelajara n discovery 
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learning ini menekanka n pada pemecaha n permasalaha n 

dimana guru menjadi pusat informasi yang lebih pasif. Denga n 

menggunaka n model discovery learning, peserta didik yang 

awalnya pasif kini menjadi lebih aktif.
49

 Pembelajara n 

discovery learning merupaka n model pembelajara n yang 

mengembangka n cara belajar peserta didik yang aktif denga n 

menemuka n sendiri da n menyelidiki sendiri, sehingga aka n 

diperoleh hasil yang aka n bertaha n lama dalam ingata n peserta 

didik da n tidak mudah dilupaka n oleh peserta didik.
50

 

Discovery learning adalah salah satu model pembelajara n yang 

memotivasi peserta didik dalam pelaksanaannya, karena peserta didik 

dapat berpera n seperti ilmua n untuk menyajika n hasil temuannya. Proses 

kegiata n pembelajara n mengarahka n peserta didik untuk mampu 

membahas da n merangkum hasil temuannya.
51

 

Dari beberapa pengertia n diatas, dapat disimpulka n bahwa 

Discovery Learning adalah model pembelajara n yang menekanka n 
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keaktifa n peserta didik dalam menemuka n da n memahami konsep secara 

mandiri melalui proses penyelidika n da n pemecaha n masalah denga n 

bimbinga n guru. Model Discovery Learning merupaka n model 

pembelajara n yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, bersikap 

seperti ilmua n, da n membentuk pemahama n yang kuat serta taha n lama 

dalam ingata n peserta didik. 

b. Karakteristik Discovery Learning  

Dalam model pembelajara n discovery learning  atau 

pembelajara n penemua n peserta didik dirangsang untuk menyelidiki 

da n menemuka n sendiri konsep yang aka n dipelajari melalui 

informasi – informasi sekitar atau melalui data – data yang 

diperoleh dari suatu percobaa n. Adapu n karakteristik dari model 

discovery learning  atau pembelajara n berbasis penemua n yaitu 

sebagai berikut : 

1. Mengeksplorasi da n memecahka n masalah untuk 

mencipatka n,menggabungka n, da n menggeneralisasi 

pengetahua n 

2. Berpusat pada peserta didik 

3. Kegiata n untuk menggabungka n pengetahua n baru 

denga n pengetahua n yang sudah ada.
52
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Hosna n mengemukaka n bahwa Model Discovery Learning  

memiliki karakteristik yaitu : 

1.Mengeksplorasi da n memecahka n masalah untuk 

menciptaka n, menggabungka n, da n menggeneralisasi 

pengetahua n  

2. Proses pembelajara n berpusat pada peserta didik 

3. Kegiata n pembelajara n dilakuka n untuk menggabungka n 

pengetahua n baru da n pengetahua n yang sudah mapa n. 

Sementara Sanjaya mengemukaka n karakteristik dari 

proses pembelajara n Discovery Learning  yang ditekanka n 

oleh teori model pembelajara n Discovery Learning,yaitu 

sebagai berikut : 

1. Mendorong terjadinya kemandiria n da n inisiatif belajar 

pada peserta didik 

2. Memandang peserta didik sebagai pencipta kemaua n da n 

tujua n yang ingi n dicapai 

3. Berpandanga n bahwa belajar merupaka n suatu 

proses,buka n menekanka n pada hasil  

4. Mendorong peserta didik untuk mampu melakuka n 

penyelidika n 

5. Mendorong berkembangnya rasa ingi n tahu secara alami 

pada peserta didik 
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6. Penilaia n belajar lebih menekanka n pada kinerja da n 

pemahama n peserta didik 

Berdasarka n pendapat beberapa ahli diatas mengenai karakteristik 

model Discovery Learning,dapat disimpulka n bahwa menekanka n kepada 

peserta didik aktif dalam mengeksplorasi da n memecahka n masalah untuk 

menciptaka n serta menggabungka n pengetahua n yang baru da n 

pengetahua n yang dimiliki. Pembelajara n Discovery Learning berpusat 

pada peserta didik,mendorong kemandiria n, inisiatif, rasa ingi n tahu, serta 

kemampua n dalam melakuka n penyelidika n sendiri. Denga n demikia n 

peserta didik terlibat secara aktif dalam dialog atau diskusi denga n guru atau 

peserta didik yang lainnya.
53

 

c. Langkah – langkah Discovery Learning  

Menurut Kemdikbud terdapat beberapa langkah – langkah atau 

sintaks dalam model discovery learning yaitu : 

1. Stimulatio n ( Stimulasi / pemberia n rangsanga n) 

Pendidik dapat memulai proses pembelajara n denga n 

mengajuka n pertanyaa n atau pernyataa n yang menantang, 

merekomendasika n baha n bacaa n, da n melakuka n kegiata n 

pembelajara n lainnya yang bertujua n mempersiapka n siswa untuk 

pemecaha n masalah. Pada tahap ini, stimulasi berfungsi untuk 
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menciptaka n kondisi pembelajara n interaktif yang dapat 

mengembangka n, membimbing, da n mendukung siswa dalam 

mengeksplorasi materi pembelajara n. 

 

2. Problem Statement ( Identifikasi Masalah) 

Pada langkah ini pendidik memberi kesempata n kepada peserta didik 

untuk mengidentifikasi da n mengelempokka n peserta didik untuk 

mengidentifikasi da n mengelempokka n sebanyak mungki n 

permasalaha n yang releva n denga n baha n pelajara n. 

3. Data Collectio n ( Pengumpula n Data) 

Pendidik memberi siswa kesempata n untuk mengumpulka n 

informasi releva n sebanyak mungki n guna membuktika n kebenara n 

atau kesalaha n asumsi tentatif mereka. Tahap ini bertujua n untuk 

menjawab pertanyaa n atau mengonfirmasi apakah asumsi tentatif 

tersebut benar atau tidak. 

4. Data Processing ( Pengolaha n Data ) 

Kegiata n ini melibatka n pemrosesa n data da n informasi yang 

dikumpulka n siswa melalui wawancara, observasi, da n metode 

lainnya, yang kemudia n diinterpretasika n. Melalui kegiata n ini, siswa 

aka n memperoleh pengetahua n baru tentang alternatif jawaba n atau 

solusi untuk masalah yang membutuhka n pembuktia n logis. 

5. Verificatio n ( Pembuktia n ) 
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Pada tahap ini peserta didik melakuka n penyelidika n untuk 

membuktika n benar atau tidaknya dugaa n yang ditetapka n tadi 

denga n temua n alternatif, dihubungka n denga n hasil data processing.  

Menurut Branner, tujuannya adalah agar proses belajar mengajar aka n 

berjala n da n kreatif jika guru memberika n kesempata n kepada peserta 

didik untuk menemuka n suatu konsep, teori, pemahama n melalui 

contoh – contoh yang peserta didik jumpai dalam kehidupannya. 

6. Generalizatio n ( Menarik Kesimpula n ) 

Tahap generalisasi atau penarika n kesimpula n adalah proses 

merumuska n kesimpula n yang dapat digunaka n sebagai prinsip 

umum atau pedoma n yang berlaku untuk semua peristiwa atau 

masalah serupa.
54

 

d. Kelebiha n Da n Kelemaha n Discovery Learning 

Model pembelajara n Discovery Learning memiliki beberapa 

kelebiha n da n kekuranga n. Kelebiha n model pembelajara n Discovery 

Learning yaitu: memandirika n peserta didik dalam belajar, mendorong 

peserta didik berpikir intuitif da n merumuska n hipotesis, peserta didik aka n 

mengerti konsep dasar da n ide – ide secara lebih baik pada setiap 

pembelajara n, membantu peserta didik memperkuat konsep dirinya, karena 

memperoleh kepercayaa n bekerjasama denga n peserta didik lainnya, dapat 

membentuk da n mengembangka n ―self concept” pada diri peserta didik 
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sehingga peserta didik mengerti tentang konsep dasar da n ide – ide lebih 

baik, membantu dalam menggunaka n ingata n da n transfer pada situasi 

proses belajar yang baru, memberika n kebebasa n kepada peserta didik untuk 

belajar sendiri. 

Selai n kelebiha n yang dimiliki oleh model Discovery Learning. 

Memiliki beberapa kelemaha n yaitu: peserta didik harus memiliki kesiapa n 

da n kematanga n mental. Peserta didik harus berani da n berkeingina n untuk 

mengetahui keadaa n sekitarnya denga n baik,  keadaa n kelas di kita 

kenyataanya gemuk jumlah siswanya maka model pembelajara  n ini tidak 

aka n mencapai hasil yang memuaska n, guru da n peserta didik yang sudah 

sangat terbiasa denga n proses kegiata n belajar mengajar gaya lama maka 

model Discovery Learning ini aka n mengecewakannya.
55

 

4. Hasil Belajar  

a. Pengertia n Hasil Belajar  

Hasil belajar ialah cermina n kemampua n peserta didik setelah 

mengikuti proses pembelajara n da n dapat digunaka n sebagai salah satu 

indikator keberhasila n proses belajar yang dinyataka n dalam bentuk 

nilai.
56

 Hasil belajar adalah kemampua n yang dimiliki oleh anak setelah 

mereka mengikuti kegiata n proses pembelajara n.  
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Menurut Usma n, hasil belajar merupaka n perubaha n timgkah 

laku individu yang terjadi karena interaksi antara individu denga n 

individu lainnya da n denga n lingkunga n sekitar.
57

 Menurut Nawawi 

hasil belajar dapat diartika n sebagai pencapaia n siswa dalam memahami 

materi pelajara n di sekolah, yang biasanya ditunjukka n melalui skor atau 

nilai dari tes yang mengukur penguasaa n terhadap materi tertentu.
58

 

Menurut Purwanto hasil belajar ialah pencapaia n tujua n pendidika n pada 

peserta didik yang di implementasika n pada proses kegiata n belajar 

mengajar.
59

 

Berdasarka n beberapa pengertia n diatas, dapat disimpulka n 

bahwa hasil belajar adalah kemampua n atau perubaha n perilaku yang 

dimiliki peserta didik setelah mengikuti proses pembelajara n, yang 

ditunjukka n melalui nilai atau skor sebagai indikator keberhasila n dalam 

memahami materi pelajara n. Hasil belajar juga mencerminka n 

pencapaia n tujua n pendidika n da n merupaka n bukti adanya interaksi 

antara siswa denga n guru, tema n, serta lingkunga n belajar. 

b. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi 
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Menurut Asdar ada beberapa factor yang mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik yaitu : 

1) Factor Internal ( Dalam) 

Factor internal yang terdiri dari factor jasmani seperti 

kesehata n,cacat tubuh. Agar peserta didik dapat belajar denga n baik 

haruslah mengutamaka n kesehata n jasmani agar tetap terjami n 

denga n cara selalu memperhatika n atura n bekerja, tidur, maka n, 

olahraga, da n psikologis. Factor pskilogis dapat mempengaruhi 

proses belajar peserta didik seperti :  kemampua n berpikir, 

perhatia n, minat, bakat, motivasi, kematanga n, kesiapa n. Factor 

kelelaha n di bedaka n menjadi dua yatitu : keleha n jasmani da n 

kelelaha n rohani. 

2) Factor Eksternal ( Luar) 

Factor eksternal terdiri dari factor keluarga, seperti cara mendidik, 

relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaa n ekonomi 

keluarga, orang tua, da n latar belakang kebudayaa n. Selai n itu, ada 

factor sekolah yang meliputi guru sebagai pengajar, metode 

pengajara n,alat pengajara n, disipli n sekolah, relasi guru denga n 

siswa, waktu sekolah, da n standar pelajara n.
60

  

 

c. Indikator – indikator hasil belajar 
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Menurut Bloom indikator hasil belajar terbagi menjadi tiga bagia n 

yaitu : 

a) Ranah Kognitif ( pengetahua n) 

Pengetahua n terkait denga n perubaha n perilaku, yang mencakup 

kemampua n untuk memahami informasi serta kemampua n dalam 

mengorganisasi potensi berpikir guna mengolah rangsanga n. Hal 

ini memungkinka n individu untuk memecahka n masalah, yang 

akhirnya tercermi n dalam hasil belajar yang diperoleh. Adapu n 

ranah kognitif menurut Kartwohl da n Anderso n yaitu : 

Tabel 2. 1Ranah Kognitif 

Proses Kognitif Definisi  Indikator  

C1 Mengingat Mengambil 

pengetahua n yang 

releva n dari ingata n 

Mengenali, mengingat 

kembali, membaca, 

menyebutka n 

C2 Memahami Membangu n arti dari 

proses pembelajara n 

termasuk komunikasi 

lisa n,tertulis, da n 

gambar 

Menjelaska n, 

mengartika n, 

menceritaka n, 

menampilka n 

,memberi contoh, 

merangkum  

C3 Menerapka n / 

mengaplikasika n 

Melakuka n atau 

menggunaka n 

prosedur di dalam 

situasi yang tidak 

biasa  

Melaksanaka n, 

mengimplementasika n, 

menggunaka n, 

mengonsepka n, 

menentuka n, 

memproseska n 

C4 Menganalisis Memecahka n materi 

kedalam bagia n – 

bagiannya da n 

menentuka n 

bagaimana bagia n – 

bagia n itu terhubung 

antarbagia n da n 

struktur atau tujua n 

keseluruha n 

Mengorganisasika n, 

mendiagnosa, 

memerinci, menelaah, 

mengaitka n, 

memecahka n, 

menguraika n  
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Proses Kognitif Definisi  Indikator  

C5 Menilai / 

mengevaluasi 

Membuat 

pertimbanga n 

berdasarka n kriteria 

atau standar 

Mengcek, mengkritik, 

membuktika n, 

mempertahanka n, 

memvalidasi, 

mendukung, 

memproyeksika n  

C6 Mengreasi / 

mencipta 

Menempatka n unsur – 

unsur secara bersama 

untuk membentuk 

keseluraha n secara 

teratur da n 

fungsional; menyusu n 

kembali unsur – unsur 

kedalam pola atau 

struktur baru.
61

 

Membangu n, 

merencanaka n, 

memproduksi, 

mengkombinasika n, 

merangcang, 

merekontruksi, 

membuat, 

menciptaka n, 

mengabstraksi 

b) Ranah Afektif ( sikap ) 

Sikap berhubunga n erat denga n perubaha n tingkah laku itu sendiri 

diwujudka n dalam perasaa n. Adapu n ranah afektif menurut 

Taksonomi Bloom yaitu : 

 

 

Tabel 2. 2Ranah Afektif 

Proses Afektif Definisi  Indikator  

A1 Menerima  Kemampua n untuk 

menunjukka n perhatia n 

atau penghargaa n 

terhadap orang lai n.  

Mengikuti, 

menganut, 

mematuhi, 

meminati 

A2 Merespo n  Kemampua n 

berpartisipasi aktif 

dalam pembelajara n da n 

selalu termotivasi untuk 

segera bereaksi da n 

mengambil tindaka n  

Menyenangi, 

menyambut, 

mendukung, 

menyetujui, 

menampilka n, 

melaporka n, 
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Proses Afektif Definisi  Indikator  

pada suatu kejadia n memilih, 

mengataka n, 

memilah, menolak  

A3 Menilai / 

menghargai 

Kemampua n 

menunjuka n nilai yang 

dianut untuk 

membedaka n mana baik 

da n kurang baik 

terhadap suatu kejadia n 

da n nilai tersebut 

diekspresika n dalam 

perilaku 

Mengasumsika n, 

meyakini, 

meyakinka n, 

memperjelas, 

memprakarsai, 

mengimani, 

menekanka n, 

menyumbang 

A4 Mengorganisasi  Kemampua n 

membentuk system nilai 

da n budaya organisasi 

denga n 

mengharmonisasika n 

perbedaa n nilai 

Mrngubah, menata, 

mengklasifikasika n, 

mengombinasika n, 

mempertahanka n, 

membangu n, 

membentuk 

pendapat, 

memaduka n, 

mengelola, 

menegoisasi, 

merembuk 

 

A5 Karakterisasi  Kemampua n 

mengendalika n perilaku 

berdasarka n nilai yang 

dianut da n memperbaiki 

hubunga n intrapersonal, 

interpersonal da n social 

.
62

 

Membiasaka n, 

mengubah perilaku, 

berakhlak mulia, 

mempengaruhi, 

mengkualifikasi, 

membuktika n 

 

c) Ranah Psikomotor ( keterampila n ) 

Keterampila n berkaita n erat denga n perubaha n perilaku di ranah 

kognitif, tetapi denga n tingkat kemampua n yang lebih tinggi, 

karena individu tidak hanya mampu mengorganisasi rangsanga n 
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melainka n dapat mengembangka n keterampila n untuk 

memecahka n masalah.
63

 Rumusa n ranah psikomotor dalam 

taksonoomi bloom yang sudah direvisi yaitu : 

Tabel 2. 3Ranah Psikomotor 

Proses psikomotorik Definisi  Indikator  

P1  Meniru  Kemampua n mengamati 

sebuah keterampila n, 

mencoba untuk 

mengulanginya atau 

melihat produk jadi, da n 

mencoba meniru 

menyaksika n sebuah 

contoh  

Menyali n, 

mengikuti, 

mereplikasi, 

mengulangi, 

mematuhi 

P2 Memanipulasi  Ketermpila n yang di 

dapatka n setelah mampu 

melakuka n tindaka n 

tertentu denga n 

mengingat da n 

mengikuti perintah 

Kembali membuat, 

membangu n, 

melakuka n, 

melaksanaka n, 

menerapka n 

P3 Presisi  Keterampila n yang 

didapatka n setelah 

mampu melakuka n 

suatu keterampila n 

denga n ketepata n yang 

tinggi serta 

menghaluska n kegiata n 

yang dilakuka n lebih 

tepat lagi 

Menunjukka n, 

melengkapi, 

menunjukka n, 

menyempurnaka n, 

mengkalibrasi, 

mengendalika n 

P4 Artikulasi  Keterampila n dimana 

peserta didik mampu 

untuk 

mengoordinasika n 

sedereta n kegiata n 

untuk meraih kelarasa n 

da n konsiste n internal 

Membangu n, 

mengatasi, 

menggabungka n 

koordinat, 

mengintegrasika n, 

beradaptasi, 

mengembangka n, 

merumuska n 
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Proses psikomotorik Definisi  Indikator  

P5 Naturalisasi  Penguasaa n 

keterampila n pada 

kinerja tingkat tinggi 

sehingga menjadi 

alamiah tanpa harus 

berpikir lebih jauh 

tentang hal tersebut.
64

 

Mendesai n, 

menentuka n, 

mengelola, 

menciptaka n 

 

5. Pembelajara n Matematika 

a. Pengertia n Matematika SD/MI 

Matematika adalah ilmu umum da n fondasi bagi kemajua n teknologi 

saat ini. Matematika sangat penting dalam berbagai bidang. Oleh karena itu, 

menguasai matematika sejak usia dini sangat penting untuk mendukung 

perkembanga n ilmu pengetahua n lai n da n membantu kehidupa n di masa 

depa n.
65

 Menurut James Matematika adalah ilmu yang mempelajari logika 

bentuk, struktur, ukura n, da n konsep-konsep yang saling terkait. Matematika  

ini memiliki banyak aspek da n terbagi menjadi tiga bidang utama: aljabar, 

analisis, da n geometri. 

Menurut Hamzah da n Fitri Nur Rohmah Matematika adalah bidang 

ilmu yang berfungsi sebagai alat berpikir da n berkomunikasi, serta 

membantu memecahka n berbagai masalah praktis. Unsur-unsur matematika 
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meliputi logika da n intuisi, analisis da n konstruksi, serta generalitas da n 

individualitas. Lebih lanjut, matematika memiliki beberapa cabang, seperti 

aritmatika, aljabar, geometri, da n analisis. 

Pembelajara n Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang 

perhitunga n, pengkajia n menggunaka n nalar da n kemampua n berpikir 

secara logika. Matematika berkaita n erat denga n pendidika n sebagai salah 

satu pendidika n sebagai mata pelajara n yang wajib pada setiap satua n 

pendidika n, baik dalam satua n pendidika n Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), maupu n Sekolah Menengah Atas (SMA).
66

 

Berdasarka n beberapa pengertia n diatas dapat disimpulka n bahwa 

matematika merupaka n ilmu yang berhubunga n denga n ide – ide , gagasa n, 

konsep, da n tersusu n secara sistematis untuk memperoleh kemampua n pola 

pikir yang baik. Selai n itu, matematika merupaka n induk dari ilmu pasti 

yang kemudia n berkembang menjadi ilmu terapa n untuk kemajua n teknologi 

da n kebaika n hidup manusia.
67

 

 

b. Tujua n Pembelajara n Matematika di SD/MI 

Tujua n pembelajara n matematika disekolah dasar yaitu : 

1) Kemampua n peserta didik dalam memahami konsep matematika, 

menjelaska n keterkaita n antar konsep da n mengaplikasika n konsep 
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atau algoritma secara luwes,akurat,da n tepat dalam pemecaha n 

masalah. 

2) Menggunaka n penalara n pada pola da n sifat , melakuka n manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusu n bukti, atau 

menjelaska n gagasa n da n pernyataa n matematika. 

3) Memecahka n masalah yang meliputi kemampua n memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaika n model da n menafsirka n 

solusi yang diperoleh 

4) Mengomunikasika n gagasa n denga n simbol,tabel, diagram atau media 

lai n untuk memperjelas keadaa n atau masalah 

5) Memiliki sikap menghargai kegunaa n matematika dalam kehidupa n 

yaitu memiliki rasa ingi n tau, perhatia n, da n minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet da n percaya diri dalam pemecaha n 

masalah.
68

 

Berdasarka n tujua n diatas dapat disimpulka n bahwa pembelajara n 

matematika bertujua n untuk berfokus pada pengembanga n keterampila n 

konseptual, penalara n, pemecaha n masalah, komunikasi matematis, da n 

sikap positif terhadap matematika. Diharapka n siswa tidak hanya 

memahami da n menghubungka n konsep matematika, tetapi juga mampu 

menerapkannya secara tepat dalam berbagai situasi, membangu  n argume n 
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logis, da n mengomunikasika n gagasa n matematika melalui berbagai 

representasi. Lebih lanjut, pembelajara n matematika juga bertujua n untuk 

membentuk karakter siswa yang tangguh, ingi n tahu, da n percaya diri 

dalam menghadapi tantanga n pemecaha n masalah dalam kehidupa n sehari-

hari. 

6. Bilanga n Cacah 

Peserta didik dapat menunjukka n pemahama n da n intuisi bilanga n 

(number sense) pada bilanga n cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, 

menulis, menentuka n nilai tempat, membandingka n, mengurutka n, melakuka n 

komposisi da n dekomposisi bilanga n tersebut. Mereka juga dapat 

menyelesaika n masalah yang berkaita n denga n uang. Mereka dapat melakuka n 

operasi penjumlaha n, penguranga n, perkalia n, da n pembagia n bilanga n cacah 

sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaika n masalah yang berkaita n 

denga n KPK da n FPB. 

Tujua n Pembelajara n Matematika Kelas V Semester 1 (Kurikulum 

Merdeka) Bilanga n Cacah da n Operasinya yaitu: Menunjuka n pemahama n da n 

intuisi bilanga n (Number sense) pada bilanga n cacah sampai 1.000.000. 

Membaca, menulis, menentuka n nilai tempat, membandingka n, mengurutka n, 

melakuka n komposisi da n dekomposisi bilanga n tersebut. Menyelesaika n 

masalah yang berkaita n denga n uang. Melakuka n operasi penjumlaha n da n 

penguranga n bilanga n cacah sampai 100.000. Melakuka n operasi perkalia n da n 

pembagia n bilanga n cacah sampai 100.000. Menyelesaika n masalah yang 
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berkaita n denga n KPK. Menyelesaika n masalah yang berkaita n denga n FPB. 

Membandingka n da n mengurutka n berbagai pecaha n termasuk pecaha n 

campura n. Melakuka n operasi penjumlaha n da n penguranga n pecaha n.  

Melakuka n operasi perkalia n da n pembagia n pecaha n denga n bilanga n asli. 

a. Pengertia n Bilanga n Cacah  

Bilanga n cacah merupaka n bilanga n yang digunaka n untuk 

menyataka n cacah anggota suatu himpuna n. Sehingga anggota himpuna n 

bilanga n cacah yaitu {0,1,2,3,4…}.
69

 Bilanga n cacah dipandang sebagai 

bilanga n yang digunaka n untuk menyataka n hasil pencacaha n atau 

kardinalitas suatu himpuna n. Jika suatu himpuna n tertentu tidak memiliki 

anggota, maka cacah anggota himpunannya dinyataka n denga n ―nol‖ yang 

dilambangka n denga n ―0‖. Selanjutnya , jika suatu himpuna n memiliki satu 

anggota saja,maka cacah anggota himpunannya dinyataka n denga n ― satu ― 

da n dilambangka n denga n ―1‖. Demikia n seterusnya, sehingga didapatka n 

barisa n bilanga n hasil mencacah banyak anggota suatu himpuna n yang 

dinyataka n denga n lambang {0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14…,} 

bilanga n – bilanga n tersebut disebut himpuna n bilanga n cacah.
70
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Bilanga n cacah ialah bilanga n bulat yang tidak negative. Bilanga n 

cacah digunaka n untuk menghitung jumlah benda yang terpisah, seperti 

jumlah murid di kelas, jumlah halama n buku, da n jumlah hari dalam 

sebula n.
71

 

b. Sifat Operasi Penjumlaha n Bilanga n Cacah 

Dalam operasi penjumlaha n bilanga n cacah terdapat beberapa sifat 

operasi hitung, yaitu sifat komunikatif, sifat asosiatif, da n sifat identitas. 

1) Sifat Komuniktif ( sifat pertukara n) 

Sifat komunikatif pada operasi bilanga n cacah berlaku pada 

persamaa n berikut: 

 

 

Contoh : 

a) 8+12 = 12+8 

b) 20+15 = 15+20 

2) Sifat Asosiatif ( sifat pengelompoka n) 

Sifat asosiatif pada operasi penjumlaha n bilanga n cacah berlaku 

pada persamaa n berikut : 
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Contoh : 

a) (4+6)+5 = 4+(6+5) 

10 + 5 = 4+ 11 

      15 = 15 

b) 7+(8+9) = (7+8)+9 

7+ 17 = 15 +9 

      24 = 24 

3) Sifat Identitas  

Sifat identitas adalah sifat suatu bilanga n yang apabila di 

jumlahka n denga n nol(0) maka hasilnya bilanga n itu sendiri. Secara 

umum sifat identitas pada operasi penjumlaha n bilanga n cacah berlaku 

pada persamaa n berikut : 

                                                                        

 

Contoh :  

a) 7 + 0 = 7     atau      0 + 7 = 7 

b) 15 + 0 = 15  atau   0 + 15 = 15 

c. Sifat Operasi Penguranga n Bilanga n Cacah 

Operasi penguranga n bilanga n cacah merupaka n kebalika n dari 

operasi penjumlaha n. Aka n tetapi, sifat komutatif, sifat asosiatif, da n sifat 

identitas tidak berlaku pada operasi bilanga n penguranga n.  

Contoh : 

1. 7 – 3 = 4 sedangka n 3 – 7 = -4 

a+0=a atau 0+a=a 
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Jadi, 8 – 5 tidak sama denga n 5 – 8 ( buka n sifat komunikatif ) 

2. ( 10 – 3) – 2 = 7 – 2 = 5 sedangka n 10 – ( 3 – 2 ) = 10 – 1 = 9 

Jadi, ( 10 – 3 ) – 2 tidak sama denga n 10 – ( 3 – 2 ) ( buka n sifat 

asosiatif ) 

3. 8 – 0 = 8 sedangka n 0 – 8 =  - 8  

Jadi, 8 – 0 = 8 tidak sama denga n 0 – 8 = - 8  ( buka n sifat 

identitas )  

 

d. Sifat Operasi Perkalia n Bilanga n Cacah 

Pada operasi perkalia n bilanga n cacah terdapat beberapa sifat 

operasi hitung yaitu sifat komunikatif, sifat asosiatif, sifat identitas, da n sifat 

perkalia n bilanga n nol (0). 

1. Sifat Komunikatif ( sifat pertukara n ) 

Sifat operasi perkalia n dua bilanga n cacah aka n sama hasilnya. 

Walaupu n posisinya diubah atau ditukar. Jadi, pada operasi perkalia n 

bilanga n cacah berlaku sifat komutatif pada operasi perkalia n dapat 

dituliska n denga n persamaa n yaitu sebagai berikut : 

 

 

Contoh : 

a) 5×6=6×5 

  30 = 30 

Jadi,5×6=6×5 

a×b=b×a 
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b) 10×5=5×10 

    50 = 50 

Jadi, 10×5=5×10 

2. Sifat Asosiatif ( sifat pengelompoka n) 

Pada operasi perkalia n bilanga n cacah berlaku sifat pengelompoka n 

atau sifat asosiatif. Secara umum, sifat asosiatif pada operasi perkalia n 

dapat dituliska n denga n persamaa n sebagai berikut : 

 

 

Contoh  

a) (3×4)×5 = 3×(4×5) 

   12×5 = 3×20 

       60 = 60 

Jadi, (3×4)×5 = 3×(4×5)   

3. Sifat Identitas 

Sifat identitas adalah sifat suatu bilanga n yang apabila dikalika n 

denga n angka satu ( 1 ) maka hasilnya bilanga n itu sendiri. Secara 

umum, sifat identitas pada operasi perkalia n bilanga n cacah sebagai 

berikut : 

 

 

Contoh  

(a×b)×c=a(b×c) 

a×1  = a atau 1×a = 

a 
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a) 6×1 = 6       atau 1×6 = 6 

b) 10 ×1 = 10  atau 1×10 = 10 

4.  Sifat Perkalia n Bilanga n Nol ( 0 ) 

Pada operasi perkalia n, jika suatu bilanga n dikalika n 

denga n bilanga n nol ( 0 ) maka hasilnya nol ( 0 ). Secara 

umum, perkalia n bilanga n nol ( 0 ) pada operasi perkalia n  

bilanga n cacah berlaku dapat dituliska n denga n suatu 

persamaa n, yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

Contoh :  

a) 3×0 = 0 

b) 2×0 = 0 

c) 4×0 = 0 

5. Sifat Distribusi ( penyebara n ) 

 

 

 

Sifat distribusi dalam operasi perkalia n bilanga n cacah 

berlaku pada penjumlaha n da n juga penguranga n bilanga n 

cacah. Secara umum, sifat distribusi perkalia n bilanga n cacah 

a×0=0 atau 0×a=0 

a×(b+c)=(a×b)+(a×c) 

a×(b-c)=(a×b)-(a×c) 
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pada penjumlaha n da n penguranga n bilanga n cacah dapat 

ditulis sebagai berikut : 

 

 

Contoh : 

a) 5×(2+10) = (5×2) + ( 5×10) 

                = 10 + 50  

                = 60  

b) 8 × ( 5 – 3 ) = ( 8×5) – ( 8× 3) 

                    = 40 – 24 

                    = 16  

e. Sifat Operasi Pembagia n Bilanga n Cacah  

        Pada operasi pembagia n bilanga n cacah ada beberapa sifat 

operasi hitung, yaitu sifat pembagia n bilanga n cacah oleh angka satu ( 

1 ) da n sifat pembagia n bilanga n oleh angka nol ( 0 ).  

1. Sifat Pembagia n Bilanga n Oleh Angka Satu ( 1 ) 

Semua bilanga n jika dibagi satu ( 1 ) aka n menghasilka n bilanga n 

itu sendiri, aka n tetapi tidak berlaku sebaliknya. Secara umum, 

sifat pembagia n bilanga n angka oleh angka 1 dapat dituliska n 

denga n persamaa n berikut : 

 

 

Contoh : 

a:1=a 
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a) 8 : 1 = 8 da n 1 : 8 = 
 

 
 

Jadi,8 : 1 tidak sama denga n 1 : 8 

b) 16 : 1 = 16 da n 1 : 16 = 
 

  
 

Jadi, 16 :1 tidak sama denga n 1 : 16 

2. Sifat Pembagia n Bilanga n Oleh Angka Nol ( 0 ) 

Apabila pada suatu bilanga n yang membagi angka nol ( 0 ) 

maka hasilnya adalah nol ( 0 ), tetapi tidak berlaku sebaliknya. 

Setiap bilanga n yang dibagi nol ( 0 ), tidak aka n dapat 

didefinisika n hasilnya. Secara umum, sifat pembagia n 

bilanga n oleh angka nol ( 0 ) dapat ditulis denga n persamaa n 

berikut : 

 

 

 

Contoh : 

a)  0 : 5 = 0 da n 5 : 0 = tidak didefinisika n  

Jadi, 0 : 5 tidak sama denga n 5 : 0 

b) 0 : 24 = 0 da n 24 : 0 = tidak didefinisika n  

Jadi, 0 : 24 tidak sama denga n 24 :0.
72

 

 

B. Kajia n Studi Yang Releva n  
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Terdapat beberapa penelitia n yang releva n denga n penelitia n ini 

sekaligus untuk memperkuat penelitia n yang aka n dilakuka n oleh peneliti 

antara laia n sebagai berikut : 

1. Penelitia n yang dilakuka n Anggu n Lestari, dkk denga n judul 

Pengembanga n Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Discovery Learning Pada Materi Asam da n Basa yang dilakuka n 

pada tanggal 29 Juni 2020. Hasil penelitia n dari tersebut adalah 

pengembanga n lembar kerja peserta didik ( LKPD) berbasis 

Discovery Learning  pada materi asam da n basa. Tingkat 

kelayaka n LKPD yang dikembangka n termasuk kedalam kriteria 

sangat tinggi, serta respo n guru terhadap LKPD yang 

dikembangka n pada materi asam da n basa denga n nilai rata – rata 

sebesar 86,66%. LKPD yang dikembangka n sudah sangat baik 

digunaka n dalam proses pembelajara n.
73

 

Penelitia n tersebut memiliki kesamaa n denga n penelitia n yang 

dilakuka n oleh peneliti yaitu sama – sama mengembangka n lembar 

kerja peserta didik ( LKPD) berbasis Discovery Learning. Adapu n 

perbedaanya yaitu terletak pada materi da n sekolah yang 

digunaka n. Pada penelitia n yang dilakuka n oleh Anggu n Lestari, 

dkk adalah materi asam da n basa yang ada disekolah SMK 
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sedangka n peneliti menggunaka n materi bilanga n cacah pada kelas 

V di sekolah dasar. 

Adapu n fungsi dari penelitia n yang dilakuka n oleh Anggu n 

Lestari, dkk yaitu sebagai gambara n dalam mengembangka n 

lembar kerja peserta didik berbasis Discovery Learning  da n 

memiliki respo n baik dari guru beserta peserta didik. 

2. Penelitia n yang dilakuka n oleh Oktavius Yoseph Tuta Mago, dkk 

denga n judul ―Pengembanga n Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Discovery Learning pada Materi Sistem 

Pernapasa n Manusia Kelas VII SMP‖ yang dilakuka n di SMP 

Negeri Kolisia Kecamata n Magepanda. Hasil dari penelitia n ini 

adalah bahwa tingkat kevaliditasa n LKPD yang dikembangka n 

da n sudah di revisi sebesar 99,16%.  Berdasarka n hasil dari 

penilaia n validator, dapat dikataka n bahwa LKPD yang 

dikembangka n sudah memiliki penyajia n materi yang singkat da n 

jelas serta dipaduka n oleh gambar setiap materinya, sehingga dapat 

meningkatka n semangat belajar peserta didik. Selai n itu juga, 

pengembanga n LKPD ini baru sampai pada tahap uji validasi oleh 

para ahli, da n perlu dilakuka n uji keefektivitasa n da n kelayaka n 

penggunaa n LKPD ini sebelum digunaka n dalam proses 

pembelajara n.
74
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Kesamaa n penelitia n yang dilakuka n oleh Oktavius Yoseph 

Tuta Mago, dkk denga n penelitia n yang aka n dilakuka n oleh 

peneliti adalah sebagai gambara n dalam mengembangka n LKPD 

berbasis Discovery Learning. Adapu n perbedaannya yaitu terletak 

pada mata pelajara n, materi, da n jenjang sekolah. 

Fungsi dari penelitia n tersebut terhadap penelitia n ini yaitu 

dapat mendukung mengenai model pembelajara n yang digunaka n 

dalam pengembanga n LKPD ini da n dapat meningkatka n 

semangat belajar peserta didik. 

3. Penelitia n yang dilakuka n oleh Annisa Shabrina,dkk denga n judul 

―Pengembanga n LKPD Berbasis Discovery Learning untuk Materi 

Pengukura n Satua n Panjang di Kelas III Sekolah Dasar‖ya ng 

dilakuka n di Sekolah Dasar. Hasil penelitia n yang dilakuka n oleh 

Annisa Shabrina,dkk memperoleh nilai presentase pada produk 

LKPD berbasis Discovery Learning  materi pengukura n sebesar 

91% denga n kriteria yang sangat layak dari penilaia n ahli materi. 

Respo n peserta didik mengenai LKPD berbasis Discovery 

Learning  pada materi pengukura n satua n panjang meliputi aspek 

tampila n LKPD, penyajia n materi, penggunaa n teks, penggunaa n 

gambar, motivasi, da n evaluasi memperoleh presentase sebesar 

91% denga n hasil sangat baik. Sedangka n penilaia n pada 
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kelayaka n pada LKPD mendapatka n presentase 100% denga n 

kriteria sangat layak. Dapat disimpulka n bahwa LKPD berbasis 

Discovery Learning materi pengukura n satua n panjang sangat 

layak digunaka n da n memperoleh respo n positif dari peserta 

didik.
75

 

Kesamaa n penelitia n yang dilakuka n oleh Annisa Shabrina,dkk 

denga n penelitia n yang aka n dilakuka n oleh peneliti ialah sama – 

sama mengembangka n LKPD berbasis  Discovery Learning  pada 

mata pelajara n matematika di sekolah dasar. Perbedaannya ialah 

terletak pada materi serta jenjang kelas yang aka n diteliti. 

Fungsi dari penelitia n tersebut terhadap penelitia n yang aka n 

dilakuka n oleh peneliti adalah dapat mendukung mengenai model 

pembelajara n yang aka n digunaka n dalam pengembanga n LKPD 

mata pelajara n matematika. 

4. Penelitia n yang dilakuka n oleh Salamah Trirahayu,dkk denga n 

judul ―Pengembanga n LKPD(Lembar Kerja Peserta Didik)IPAS 

Berbasis Discovery Learning untuk Meningkatka n Kemampua n 

Berfikir Kritis Siswa Sekolah Dasar ― yang dilakuka n di kelas IV 

SD N 01 Tanjung Sari Natar. Hasil penelitia n tersebut yaitu 

memperoleh respo n dari pendidik terkait pengembanga n LKPD 

berbasis Discovery Learning pada materi tumbuha n sumber 
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kehidupa n dibumi untuk meningkatka n kemampua n berpikir kritis 

peserta didik denga n presentase 87% denga n kategor sangat baik 

da n tanggapa n peserta didik terhadap produk dalam kategori sangat 

baik.
76

 

Penelitia n tersebut memiliki kesamaa n denga n penelitia n yang 

aka n dilakuka n oleh peneliti yaitu mengembangka n LKPD 

berbasis Discovery Learning di sekolah dasar. Yang 

membedakannya adalah pada mata pelajara n da n jenjang kelas di 

sekolah dasar. 

Fungsi penelitia n tersebut terhadap penelitia n yang aka n 

dilakuka n oleh peneliti ialah memberika n gambara n terkait 

pengembanga n LKPD berbasis Discovery Learning  disekolah 

dasar da n menghasilka n LKPD yang valid da n layak digunaka n 

ketika dalam proses kegiata n pembelajara n, 

5. Penelitia n yang dilakuka n oleh Dini Susnati,dkk denga n judul 

―Mengembangka n LKPD Berbasis Discovery Learning Untuk 

Meningkatka n Hasil Belajar Matematika Peserta Didik ‖ yang 

dilakuka n di SD Muhammadiyah IV Kota Padang. Hasil dari 

penelitia n tersebut adalah nilai presentase kevalid keseluraha n 

LKPD 89%. Peningkata n aktivitas da n hasil pemikira n kreatif 

peserta didik yang dikuti denga n moivasi dari guru, sehingga 
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LKPD yang dikembangka n valid da n layak digunaka n dalam 

proses kegiata n pembelajara n.
77

 

Kesamaa n peneliti tersebut denga n penelitia n yang aka n 

dilakuka n oleh peneliti ialah mengembangka n LKPD berbasis 

Discovery Learning pada mata pelajara n matematika disekolah 

dasar. Adapu n perbedaannya yaitu terletak pada materi da n jenjang 

kelas di sekolah dasar. 

Fungsi dari penelitia n tersebut terhadap penelitia n yang aka n 

dilakuka n oleh peneliti adalah sebagai gambara n dalam 

mengembangka n lkpd berbasis Discovery Learning pada mata 

pelajara n matematika disekoah dasar. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dapat menjadi gambara n dalam tahapa n – 

tahapa n yang aka n dilakuka n oleh peneliti dalam proses penelitia n. 

Peneliti melakuka n tahapa n – tahapa n tersebut untuk mengembangka n 

lembar kerja peserta didik ( LKPD )berasis Discovery Learning  pada 

materi bilanga n cacah siswa kelas V SD N 1 Sumberejo. Sebelumnya 

peneliti melakuka n tahap analisis kebutuha n peserta didik untuk 

mengetahu kebutuha n peserta didik yang disesuaika n denga n 

permasalaha n apa yang sedang terjadi da n untuk memperoleh data – data 

yang diperluka n untuk membantu proses penelitia n yang aka n dilakuka n. 
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Lalu peneliti aka n melakuka n perencanaa n produk denga n 

mengembangka n LKPD berbasis Discovery Learning  pada mata 

pelajara n matematika.  

Lembar kerja peserta didik secara umum memiliki manfaat yaitu 

menjadi baha n ajar yang mempermudah guru dalam menyampaika n 

materi pembelajara n. Selai n itu , LKPD juga berpera n dalam mengatasi 

keterbatasa n baha n ajar yang tersedia serta membantu siswa dalam 

memahami materi pelajara n, bahka n dapat digunaka n secara mandiri. 

Oleh karena itu, kehadira n LKPD sangat diperluka n dalam proses 

pembelajara n, termasuk dalam pembelajara n Bahasa Indonesia. 

Pengembanga n LKPD dilakuka n denga n merujuk pada berbagai sumber 

pustaka guna menghasilka n LKPD yang sesuai denga n kebutuha n peserta 

didik. 

Adapu n kerangka berpikir pada penelitia n pengembanga n LKPD 

berbasis Discovery Learning pada materi bilanga n cacah siswa kelas V 

SD N 1 Sumberejo yang dilakuka n oleh peneliti disajika n pada baga n 

berikut ini     
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Analisis Kebutuha n Peserta Didik 

(Define) 

Perencanaa n Isi LKPD  

( Desig n) 

Desai n LKPD berbasis Discovery 

Learning pada materi bilanga n cacah 

siswa kelas V 

( Desig n) 

Uji validasi ahli materi da n ahli media 

( Develop) 

Revisi desai n 

Uji coba produk 

Produk LKPD Berbasis Discovery Learning pada materi bilanga n 

cacah siswa kelas V SD N 1 Sumberejo   

( Disseminate ) 

             

Valid 
Tidak Valid 
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BAB III 

METODE PENELITIA N 

A. Jenis Penelitia n  

Pada penelitia n ini peneliti menggunaka n jenis penelitia n 

Research and Development (R&D). Pada bidang pendidika n,RnD 

bertujua n untuk menghasilka n startegi pengajara n yang lebih efektif, 

menyusu n kurikulum yang releva n denga n kebutuha n siswa, da n 

menciptaka n alat evaluasi yang akurat untuk mengukur hasil 

pembelajara n. RnD memiliki perana n yang sangat penting dalam 

meningkatka n kualitas proses pembelajara n.
78

 Untuk menghasilka n baha n 

ajar yang berkualitas perlu dilakuka n pengembanga n. Pengembanga n 

merupaka n salah satu jenis penelitia n. Penelitia n ini dikenal denga n 

istilah Reseacrh and Development. Borg & Call menyataka n bahwa 

penelitia n pengembanga n merupaka n sebuah hasil karya berbasis 

pengembanga n untuk menemuka n da n merancang produk serta prosedur 

baru secara sistematis denga n pengujia n lapanga n,evaluasi, menyaring 

data hingga mencapai kriteria spesifik dari efektivitas, kualitas, da n 

terstandar. 

B. Prosedur Pengembanga n  

Pada penelitia n ini menggunaka n prosedur pengembanga n model 

Thiagaraja n atau Four – D Models ( Model 4D). Reynolds menyataka n 
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bahwa model Four – D dapat dijadika n sumber ide da n prosedur 

pengembanga n untuk mengembangka n perangkat pembelajara n da n 

penyebarannya ( disseminatio n ) pada bidang lai n.  Thiagaraja n dkk pada 

buku  Instructional Development For TrainingTeacher of Exceptional 

Childre n menguraika n ada empat tahapa n yang harus dilaksanaka n dalam 

pengembanga n perangkat model – 4D . Empat tahap tersebut yaitu :  

1. Define ( pendefisia n) 

Tujua n pada tahap ini ialah untuk menetapka n da n 

mendefinisika n hal yang dibutuhka n dalam instruksional. Ada lima 

fase yang harus ditempuh pada tahap ini : 

a) Front – end analysis ( analisis awal akhir ) 

Pada tahap ini dilakuka n analisis tentang masalah 

dasar yang dihadapi guru, mengetahui tingkat kinerja guru. 

Selama penyelidika n inilah alternative pembelajara n yang 

lebih baik da n lebih efisie n dapat dipertimbangka n. Analisis 

ini diawali dari pengetahua n, keterampila n, da n sikap awal 

yang dimiliki peserta didik untuk mencapai tujua n akhir 

yang tercantum dalam kurikulum. 

b) Learner analysis ( analisis siswa ) 

Tahap ini mengidentifikasi karakter dari peserta 

didik yang aka n dihadapi. Karakter yang dimaksud ialah 

kompetensi da n latar belakang pengalama n peserta didik, 
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perilaku umum terhadap topic pembelajara n, pemiliha n 

media, format, da n bahasa. 

c) Task analysis ( analisis tugas ) 

Dalam tahap ini yang dilakuka n adalah 

mengidentifikasi keterampila n utama yang dibutuhka n da n 

menguraikannya kedalam keterampila n – ketermpila n yang 

lebih khusus yang perlu da n cukup. Analisis ini dapat 

membantu menentuka n media yang aka n digunaka n. 

d) Concept analysis ( analisis konsep ) 

Pada tahap ini yang dilakuka n ialah mengidentifikasi 

konsep – konsep utama yang harus diajarka n, menata 

konsep tersebut kedalam suatu struktur da n merinci sifat 

atau ciri – ciri dari masing – masing konsep. Analisis ini 

membantu mengidentifikasi sekumpula n tentang contoh da n 

buka n contoh  yang dapat dibawaka n dalam alur 

pengembanga n. Hal yang diperoleh dalam tahap ini berupa 

peta konsep atau chart. 

e) Specifying instructional objectivites ( menetapka n tujua n 

pembelajara n ) 

Dalam tahap ini yang dilakuka n adalah 

mengkonversi hasil analisis tugas da n analisis konsep 

menjadi tujua n berupa perilaku yang diharapka n. Kumpula n 

tujua n ini menjadi dasar dalam penyusuna n tes da n 
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perancanga n pembelajara n. Selanjutnya tujua n ini 

diintegrasika n ke dalam materi pembelajara n. 

2. Desig n ( perancanga n ) 

Tujua n pada tahap ini adalah merancang draf awal dari 

materi pembelajara n. Tahap ini dapat dimulai jika tujua n dari 

materi pembelajara n telah ditetapka n pada tahap sebelumnya. Ada 

empat langkah pada tahap ini : 

a) Constructing criterio n – referenced test ( menyusu n kriteria 

– referensi tes ) 

Langkah ini merupaka n jembata n yang 

menghubungka n tahap define  da n tahap desig n. Kriteria 

yang dikembangka n menyesuaika n tujua n menjadi kerangka 

dari materi pembelajara n. Tahap ini digunaka n untuk 

mengukur pencapaia n tujua n pembelajara n. 

b) Media selectio n ( pemiliha n media ) 

Pemiliha n media yang sesuai dapat menyajika n isi 

dari pembelajara n. Proses ini mencakup penyesuaia n 

analisis konsep da n anilisis tugas denga n karakter pada 

peserta didik, sumber produksi, rencana penyebara n 

berkenaaa n denga n sifat – sifat media. Pemiliha n media 

memiliki fungsi  penting karena dapat menyajika n, 

mengedit, da n membagika n informasi. Mengembangka n 

media perlu mempertimbangka n factor kurikulum. 
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c) Format selectio n ( pemiliha n format ) 

Fase ini berkaita n denga n pemiliha n media 

sebelumnya. Istilah format pembelajara n sendiri mengacu 

pada kombinasi media, strategi mengajar, da n teknik 

penggunaa n. 

d) Initial desig n ( desai n awal ) 

Fase ini mempresentasika n inti pembelajara n melalui 

media yang sesuai denga n uruta n yang cocok. Fase ini 

melibatka n penstruktura n berbagai kegiata n belajar seperti 

membaca teks, melakuka n wawancara pada anggota 

pendidika n khusus, da n lai n – lai n. 

3. Develop ( pengembanga n ) 

Tujua n dari langkah ini ialah memodifikasi materi 

pembelajara n pada draft awal. Hasil dari tahap perancanga  n harus 

dipertimbangka n sebagai versi awal sehingga perlu modifikasi da n 

diperoleh versi akhir yang efektif. Ada dua langkah pada tahap ini : 

a) Expert appraisal ( penilaia n ahli ) 

Teknik untuk memperoleh sara n memperbaiki 

materi. Sejumlah ahli diminta untuk mengevaluasi materi 

dari sudut pandang n pembelajara n da n teknik penyajia n. 

Berdasarka n masuka n dari ahli inilah draft awal yang 

dimodifikasi. Modifikasi dilakuka n untuk meningkatka n 

kesesuaia n, keefektifa n, kegunaa n, da n kualitas teknis. 
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b) Development testing ( uji pengembanga n ) 

Mengujicobaka n materi kepada peserta didik untuk 

menetapka n bagia n yang memerluka n revisi. Berdasarka n 

respo n, reaksi, da n komentas siswa, materi dapat 

dimodifikasi. Fase menguji, merevisi, da n menguji ulang 

dilakuka n hingga memperoleh materi yang berlaku 

konsiste n da n efektif.  Uji pengembanga n melibatka n uji 

coba materi pembelajara n pada peserta didik. 

4. Disseminate ( penyebaara n ) 

Final dari materi pembelajara n yang diperoleh jika fase uji 

pengembanga n menunjukka n hasil yang konsiste n da n ahli 

memberi komentar yang positif. Pada tahap ini dikenal denga  n tiga 

langkah yaitu :  validatio n testing, packaging, diffusio n and 

adopting.
79

 

C. Desai n Uji Coba Produk 

1. Desai n Uji Coba  

LKPD yang telah divalidasi da n diperbaiki selanjutnya aka n 

diujicobaka n kepada peserta didik kelas V SD N 1 Sumberejo. Uji coba 

tersebut dilakuka n sebanyak satu kali pada 17 peserta didik  kelas V 

yang dilakuka n oleh wali kelas da n peneliti. Sebelum LKPD 

diujicobaka n kepada peserta didik, sebelumnya LKPD tersebut 
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divalidasi oleh ahli agar LKPD yang dikembangka n dapat memiliki 

kriteria yang layak untuk diujicobaka n kepada subjek ujicoba. 

2. Subjek Uji Coba 

Setelah pengembanga n produk dilakuka n da n direvisi 

lalu dilakuka n uji coba angeket validasi ahli  materi da n 

validasi media. Kemudia n angket respo n terhadap produk ialah 

angket respo n guru da n respo n peserta didik untuk 

memperoleh data respo n terhadap produk. Uji coba dilakuka n 

oleh 1 guru da n 17 peserta didik kelas V SD N 1 Sumberejo 

untuk mengetahui respo n guru da n peserta didik terhadap 

pengembanga n produk yang dikembangka n. 

D. Teknik Da n Instrume n Pengumpula n Data 

1. Teknik Pengumpula n Data 

Teknik da n instrument pengumpula n data yang dilakuka n 

dalam penelitia n ini yaitu :  

a) Wawancara  

 Wawancara merupaka n metode pengumpula n data yang 

sangat efektif untuk mendapatka n informasi mendalam tentang 

subjek yang kompleks atau pribadi. Metode ini memberika n 

kebebasa n bagi peneliti untuk mengajuka n pertanyaa n tambaha n 

da n memahami responde n denga n lebih baik.
80
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Dalam proses wawancara dilakuka n oleh gurukelas V 

untuk memperoleh analisis kebutuha n disekolah da n melakuka n 

wawancara oleh peserta didik kelas V untuk memperoleh data 

analisis kebutuha n peserta didik. 

b) Dokumentasi  

Dokumentasi adalah sesuatu yang tertulis atau tercetak 

yang dapat dipergunaka n sebagai bukti atau keteranga n.
81

 

Dokumentasi pada penelitia n ini berupa tulisa n, foto serta 

LKPD pada saat wawancara denga n guru kelas V SD N 1 

Sumberejo. 

c) Angket 

Angket merupaka n daftar pertanyaa n tertulis mengenai 

masalah tertentu denga n uang untuk jawaba n bagi setiap 

pertanyaa n.
82

 Angket digunaka n untuk melakuka n validasi ahli 

materi, ahli media, uji respo n guru da n uji respo n peserta didik. 

Pada penelitia n pengembanga n ini peneliti menggunaka n angket 

untuk peserta didik da n guru pada saat prasurvey. Angket berisi 

butir – butir pertanyaa n guna memperoleh informasi terkait 
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kebutuha n peserta didik terhadap baha n ajar berbentuk LKPD pada 

materi bilanga n cacah berbasis Discovery Learning. 

Metode pengumpula n data denga n menggunaka n angket 

yaitu peneliti menyerahka n angket kepada masing – masing ahli 

yang terdiri dari ahli materi da n ahli media, guru kelas da n peserta 

didik untuk dapat diisi.  Angket yang digunaka n pada penelitia n ini 

berbentuk formulir denga n format check list. Responde n cukup 

memberika n tanda check list pada kolom jawaba n yang telah 

disediaka n. Angket yang telah diisi kemudia n aka n dikembalika n 

kepada peneliti agar dapat diperoleh data mengenai tingkat 

kelayaka n produk yang dikembangka n, apakah sudah layak untuk 

dipergunaka n atau masih perlu direvisi. 

2. Instrument Pengumpula n Data 

Instrument penelitia n yang digunaka n oleh peneliti adalah 

angket yang diukur denga n menggunaka n skala likert. Masing – 

masing angket yang diberika n kepada ahli media, ahli materi, guru da n 

peserta didik memiliki perbedaa n. Angket yang digunaka n untuk 

menilai kelayaka n da n respo n terhadap produk yang dikembangka n. 

Instrume n penelitia n dalam penelitia n ini disesuaika n denga n data 

yang aka n diperoleh berdasarka n kebutuha n peneliti yang dijelaska n 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3. 1Instrume n Penilaia n 
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No Data Sumber 

data 

Instrument penelitia n 

1.  Validasi ahli Ahli media Lembar validasi ahli 

media 

2.  Validasi ahli Ahli materi  Lembar validasi ahli 

materi  

3.  Respo n guru 

terhadap LKPD 

berbasis 

Discovery 

Learning 

Guru kelas  Lembar angket respo n 

guru kelas 

4.  Respo n peserta 

didik terhadap 

LKPD berbasis 

Discovery 

Learning 

Peserta didik Lembar angket respo n 

peserta didik 

 

Kisi – kisi angket yang diberika n pada dua ahli,guru da n peserta didik 

merupaka n modifikasi peneliti dari evaluasi media pembelajara n yang meliputi 

tiga kriteria yaitu (a) kualitas isi da n tujua n, (b) kualitas instruksional,da n ; (c) 

kualitas teknis. 

a. Angket Validasi Ahli Media 

Angket validasi ahli media yang diberika n memiliki 15 pertanyaa n da n 

terdiri dari 2 aspek penilaia n yaitu aspek kualitas da n aspek teknis. Kisi – kisi 

angket yang diberika n pada ahli media dijelas dalam tabel 3.2 dibawah ini 

 

 

Tabel 3. 2Kisi - Kisi Angket Validasi Ahli 

No  Aspek  Indikator  Instrume n  

1.  Aspek 

kualitas 

a. Kualitas LKPD 

berbasis Discovery 

Learning  sudah 

1 
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No  Aspek  Indikator  Instrume n  

memenuhi kriteria 

media 

pembelajara n 

b. Ketepata n LKPD 

berbasis Discovery 

Learning  yang 

digunaka n sebagai 

baha n ajar pada 

saat proses 

pembelajara n 

2 

c. Desai n tampila n 

LKPD dapat 

menarik minat 

belajar peserta 

didik  

3 

d. Baha n yang 

dipakai tidak 

berbahaya untuk 

digunaka n sebagai 

LKPD 

4 

e. LKPD dapat 

digunaka n pada 

berbagai kondisi 

5 

f. LKPD dapat 

digunaka n untuk 

melatih 

kemandiria n 

peserta didik dalam 

belajar 

6 

2.  Aspek 

teknis 

a. Tampila n umum 

LPKPD menarik 

7 

b. LKPD mudah 

digunaka n 

8 

c. Desai n LKPD baik 

( teks,warna da n 

gambar) 

9,10,11,12,13 

d. Kemudaha n 

memahami 

petunjuk 

penggunaa n LKPD 

14,15 

 

b. Angket Validasi Ahli Materi 
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Angket yang diberika n pada ahli materi memiliki 10 

pertanyaa n da n kualitas. Kisi – kisi angket yang diberika n 

pada ahli materi dijelaska n dalam tabel 3.3 dibawah ini 

   Tabel 3. 3Kisi - Kisi Angket Validasi Ahli Materi 

No  Aspek  Indikator  Instrume n  

1.  Aspek isi a. Materi yang 

disampaika n sesuai 

denga n capaia n 

pembelajara n da n 

tujua n 

pembelajara n 

1 

b. Materi yang 

disampaika n sesuai 

tujua n 

pembelajara n 

2 

c. Materi mudah 

difahami peserta 

didik 

3 

d. Bahasa yang 

digunaka n 

sederhana da n 

bersifat komunikatif 

4 

2.  Aspek 

tampila n 

a. Kesesuai n ukura n 

teks pada materi 

5 

b. Kesesuaia n gambar 

denga n materi yang 

disajika n 

6 

3.  Aspek 

kualitas  

a. Materi yang 

disajika n dalam 

LKPD mampu 

mengaktifka n 

fikira n da n 

kegiata n belajar 

peserta didik 

7 

b. LKPD yang 

digunaka n menarik 

da n dapat 

mempermudah 

proses 

pembelajara n 

8 

c. Kesesuaia n materi 9 
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No  Aspek  Indikator  Instrume n  

denga n LKPD 

berbasis Discovery 

Learning 

d. Ketepata n 

penggunaa n Bahasa 

pada LKPD 

berbasis Discovery 

Learning  

10 

 

 

c. Angket Respo n Guru da n Peserta Didik 

Angket yang diberika n kepada guru da n peserta didik  memiliki 10 

pertanyaa n da n terdiri dari tiga penilaia n yaitu aspek teknis da n penyajia n 

media, teknik aspek penyajia n isi materi, da n aspek kualitas. 

Kisi – kisi angket keefektifa n yang diberika n pada guru da n 

peserta didik dijelaska n pada tabel 3.4 dibawah ini 

Tabel 3. 4Kisi - Kisi Angket Respons Guru 

No  Aspek  Indikator  Instrume n  

1.  Tampila n 

LKPD 

berbasis 

Discovery 

Learning 

a. Tampila n LKPD 

berbasis Discovery 

Learning 

1 

b. Tampila n gambar, teks, 

da n warna 

2,3,4 

c. Petunjuk penggunaa n 

LKPD 

5 

2.  Aspek 

penyajia n isi 

materi 

a. Penyajia n Materi 6 

b. Bahasa yang digunaka n 7 

3.  Aspek 

kualitas  

a. LKPD dapat melatih 

kemandiria n peserta 

didik 

8 

b. LKPD dapat menambah 

pengetahua n peserta 

didik 

9 
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No  Aspek  Indikator  Instrume n  

c. Penggunaa n LKPD 

dapat meningkatka n 

minat belajar peserta 

didik 

10 

 

Tabel 3. 5 Respo n Peserta Didik 

No  Aspek  Indikator  Instrume n  

4.  Tampila n 

LKPD 

berbasis 

Discovery 

Learning 

d. Tampila n LKPD 

berbasis Discovery 

Learning 

1 

e. Tampila n gambar, 

teks, da n warna 

2,3,4 

f. Petunjuk penggunaa n 

LKPD 

5 

5.  Aspek 

penyajia n isi 

materi 

c. Penyajia n Materi 6 

d. Bahasa yang 

digunaka n 

7 

6.  Aspek 

kualitas  

d. LKPD dapat melatih 

kemandiria n peserta 

didik 

8 

e. LKPD dapat 

menambah 

pengetahua n peserta 

didik 

9 

f. Penggunaa n LKPD 

dapat meningkatka n 

minat belajar peserta 

didik 

10 

 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah mendapatka n hasil validasi dari dua ahli da n respons guru 

serta uji coba kelompok kecil. Selanjutnya peneliti aka n melakuka n 

pengolaha n data dalam penelitia n ini memperoleh dua jenis data, yaitu 

data kualitatif da n data kuantitatif. Data kualitatif berupa sara n da n 

masuka n dari validator, guru, maupu n peserta didik. Pada data kuantitatif 
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didapatka n hasil validasi da n angket penilaia n produk yang 

dikembangka n kemudia n dihitung da n diolah menggunaka n skala likert. 

Skala likert merupaka n skala psikometrik yang sering dipakai untuk 

mengukur hasil angket atau kuisioner dalam sebuah survey. Data – data 

yang didapatka n berhubunga n denga n kelayaka n produk yang 

dikembangka n. 

1. Analisis Kelayaka n Media 

Data yang didapatka n dari angket validasi ahli media da n ahli 

materi terhadap kelayaka n LKPD berbasis Discovery Learning  

dianalisis menggunaka n uji deskriptif presentase. Adapu n rumus yang 

digunaka n yaitu  

Presentase skor sebagai berikut : 

NP 
  

   
      

Keteranga n : 

NP  : Nilai presentase yang dicari 

R   : Skor dari jawaba n responde n 

SM : Skor maksimal dari tes yang digunaka n 

Setelah mendapatka n hasil nilai presentase kelayaka n kemudia n 

data tersebut dijelaska n kedalam kriteria tertentu. Adapu n rumus yang 

digunaka n untuk menentuka n jarak interval (i) yaitu sebagai berikut 

Jarak interval (i) = 
                                                    

                     
 



78 

 

 

Berdasarka n rumus diatas, maka dapat dibuat tingkata n kategori hasil 

penilaia n denga n presentase skala penilaia n 100% sebagai berikut : 

Presentase tertinggi ideal   = 100% 

Presentase terendah ideal   = 0% 

Jarak interval (i)                  =  
       

 
 

                                           = 25 % 

Tingkat kategori hasil presentase media dapat dikonversika n dalam tabel 3.5 

dibawah ini : 

Tabel 3. 6Kriteria Penilai n Ahli Untuk Kelayaka n Media 

No  Presentase  Kriteria  

1.  76% - 100% Sangat layak 

2.  51% - 75% Layak  

3.  26% - 50% Cukup layak 

4.  0% - 25% Kurang layak 

 

2. Analisis Respons Guru da n Peserta Didik 

Data penilaia n yang didapatka n dari angket guru kelas da n peserta 

didik pada LKPD berbasis Discovery Learning  menggunaka n uji coba 

deskriptif presentase. Adapu n rumus yang digunaka n yaitu sebagaik 

berikut 

Presentase skor sebagai berikut : 

NP 
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Keteranga n : 

NP      = Nilai Presentase yang dicari 

R        = Skor dari jawaba n responde n 

SM    = Skor maksimal dari tes yang digunaka n 

Setelah mendapatka n hasil nilai presentase kelayaka n kemudia n 

data tersebut dijelaska n kedalam kriteria tertentu. Adapu n rumus yang 

digunaka n untuk menentuka n jarak interval (i) yaitu sebagai berikut : 

Jarak interval (i) = 
                              

                     
 

Berdasarka n rumus diatas, maka dapat dibuat tingkata n kategori 

hasil penilaia n denga n presentase skala penilai n 100% sebagi berikut: 

Presentase tertinggi ideal  = 100% 

Presentase terendah ideal = 0% 

Jarak interval (i)               = 
       

 
 

                                        = 25% 

Tingkata n kategori hasil presentase media dapat dikonversika n dalam 

tabel 3.6 berikut ini  

 

Tabel 3. 7 Kriteria Respons Guru da n Peserta Didik 
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No  Presentase  Kriteria  

1.  76% - 100% Sangat layak 

2.  51% - 75% Layak 

3.  26% - 50% Cukup layak 

4.  0% - 25% Kurang layak 
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BAB IV 

HASIL PENELITIA N DA N PENGEMBANGA N 

 

A. Hasil Pengembanga n Produk 

Hasil penelitia n yang diperoleh dari penelitia n da n pengembanga n atau 

Research and Development (R&D) ialah menghasilka n sebuah produk berupa 

Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD) denga n model pembelajara n Discovery 

Learning pada materi bilanga n cacah kelas V. Penelitia n da n pengembanga n 

ini dilaksanaka n di SD N 1 Sumberejo denga n tujua n untuk melihat respo n 

peserta didik da n guru terhadap LKPD yang dikembangka n. Prosedur 

pengembanga n dalam penelitia n ini menggunaka n model pengembanga n 4D ( 

Four – D) Denga n beberapa tahapa n mulai dari define ( pendefinisia n) , 

desig n ( perancanga n ), develop ( pengembanga n ) , da n disseminate ( 

penyebara n ). Pada penelitia n tahap penyebara n hanya dilakuka n di SD N 1 

Sumberejo kelas V.  

1. Tahap Define ( Pendefinisia n) 

Tujua n pada tahap ini ialah untuk menetapka n da n mendefinisika n hal 

yang dibutuhka n dalam instruksional. Ada lima fase yang harus ditempuh 

pada tahap ini : 

a. Front – end analysis ( analisis awal akhir ) 

Tahap ini dilakuka n denga n cara melakuka n wawancara denga n 

guru da n peserta didik untuk mendapatka n informasi terkait masalah 

apa yang sedang dihadapi dalam pembelajara n matematika. 

Berdasarka n hasil wawancara denga n guru kelas V SD N 1 Sumberejo, 
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diperoleh informasi bahwa dalam pembelajara n matematika hanya 

menggunaka n baha n ajar yaitu buku paket matematika dari pemerintah 

yang disediaka n oleh pihak sekolah. Guru juga belum pernah 

mengembangka n baha n ajar berupa LKPD denga n model 

pembelajara n Discovery Learning  pada materi bilanga n cacah kelas V 

da n model pembelajara n yang dipakai yaitu ceramah, demonstrasi da n 

diskusi. Sehingga peserta didik masih kurang berpera n aktif dalam 

kegiata n proses pembelajara n. Dari hasil wawancara peserta didik 

didapatka n informasi bahwa LKPD yang diinginka n adalah LKPD 

yang berisika n rumus – rumus da n gambar. Berdasarka n hasil 

wawancara tersebut, masih belum maksimal pada baha n ajar da n 

model pembelajara n yang digunaka n oleh guru sehingga dibutuhka n 

suatu baha n ajar da n model pembelajara n yang menarik yaitu denga n 

mengembangka n LKPD berbasis Discovery Learning  pada materi 

bilanga n cacah kelas V SD N 1 Sumberejo.  

b. Learner analysis ( analisis siswa ) 

Analisis peserta didik bertujua n untuk mengetahui karakteristik 

peserta didik. Berdasarka n hasil wawancara peserta didik kelas V 

SD N 1 Sumberejo mengataka n bahwa baha n ajar berupa LKPD belum 

pernah digunaka n pada saat proses pembelajara n, yang digunaka n 

hanya buku paket dari pemerintah. 
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c. Task analysis ( analisis tugas ) 

Penelitia n ini difokuska n pada pengembanga n LKPD berbasis 

Discovery Learning pada materi bilanga n cacah kelas V yang dapat 

memberika n kemudaha n peserta didik dalam kegiata n pada saat 

pembelajara n. Selai n itu, LKPD ini juga dapat memberika n 

kesempata n peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajara n.  

Analisis tugas terdiri dari capaia n pembelajara n, tujua n pembelajara n, 

alur tujua n pembelajara n, materi da n model pembelajara n yang aka n 

dikembangka n dalam penyusuna n LKPD ini. Pedoma n dalam 

melakuka n analisis capaia n pembelajara n da n tujua n pembelajara n 

yaitu kurikulum merdeka.  

d. Concept analysis ( analisis konsep ) 

Pada tahap analisis konsep dilakuka n denga n wawancara untuk 

menganalisis mengenai konsep yang harus diajarka n. Berdasarka n 

hasil wawancara guru diperoleh informasi bahwa pembelajara n 

matematika menggunaka n kurikulum merdeka, sehingga dalam 

pembelajara n mengikuti pedoma n kurikulum yang digunaka n. Tahap 

analisis konsep yang dilakuka n adalah menganalisis bagia n penting 

da n pokok yang nantinya aka n dipelajari, serta menyusu n sub materi 

yang releva n da n sistematis pada LKPD berdasarka n analisis awal – 

akhir yaitu capaia n pembelajara n da n tujua n pembelajara n untuk 

LKPD berbasis Discovery Learning pada materi bilanga n cacah kelas 

V. 
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1) Capaia n pembelajara n  

Peserta didik dapat menunjukka n pemahama n da n intuisi bilanga n 

( number sense ) pada bilanga n cacah sampai 1.000.000. Mereka 

dapat membaca, menulis, menentuka n nilai tempat, 

membandingka n, mengurutka n, melakuka n komposisi da n 

dekomposisi bilanga n tersebut. Mereka juga dapat menyelesaika n 

masalah yang berkaita n denga n uang. Mereka dapat melakuka n 

operasi penjumlaha n, penguranga n, perkalia n, da n pembagia n 

bilanga n cacah sampai 100.000.  

2) Tujua n Pembelajara n 

a) Membaca, menulis, menentuka n nilai tempat, 

membandingka n, mengurutka n, melakuka n komposisi da n 

dekomposisi bilanga n tersebut 

b) Melakuka n operasi penjumlaha n da n penguranga n bilanga n 

cacah sampai 100.000 

c) Melakuka n operasi perkalia n da n pembagia n bilanga n cacah 

sampai 100.000. 

e. Specifying instructional objectivites ( menetapka n tujua n 

pembelajara n ) 

Menetapka n tujua n pembelajara n merupaka n kegiata n 

merangkum hasil analisis tugas da n analisis konsep untuk mengetahui 

tujua n khusus yaitu penentua n perilaku objek pada penelitia n. 

Kumpula n objek dijadika n dasar merancang LKPD yang selanjutnya 
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dimasukka n ke dalam baha n ajar yang dikembangka n. Berdasarka n 

hasil analisis ini diperoleh suatu tujua n pembelajara n yang aka n 

dicapai dalam LKPD. Tujua n dalam pembelajara n menggunaka n 

LKPD berbasis Discovery Learning yaitu untuk memfasilitasi peserta 

didik kelas V SD N 1 Sumberejo untuk memahami materi bilanga n 

cacah. Denga n menggunaka n LKPD berbasis Discovery Learning  ini, 

dalam proses pembelajara n diharapka n peserta didik dapat belajar 

secara mandiri, lebih aktif da n semangat dalam kegiata n belajar 

disekolah.  

2. Tahap Desig n ( Perancanga n) 

Pada tahap ini desig n bertujua n untuk merancang LKPD yang 

dikembangka n, yang terdiri dari empat langkah yaitu: 

a. Constructing criterio n – referenced test ( menyusu n kriteria – 

referensi tes ) 

Pada penelitia n ini, peneliti menggunaka n pretest da n posttest 

sebagai uji coba.  Pretest adalah tes yang digunaka n pada saat   aka n   

berlangsungnya   penyempaia n   materi   denga n   tujua n   untuk 

mengetahui  sejauh  manakah  materi  atau  baha n  yang  aka n  

diajarka n  sudah dapat  di  kuasai  oleh  siswa.  Materi  tes  yang  di  

berika n  harus  berkenaa n denga n materi yang aka n diajarka n. 

Sedangka n post test adalah  Tes  ini  dilaksanaka n  pada akhir  proses  

pembelajara n  suatu  materi  denga n  tujua n  untuk  mengetahui sejauh  

mana  pemahama n  siswa  tentang  materi  da n  pokok  penting  materi 
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yang  dipelajari.  Materi  tes  ini  barkaita  n  denga n  materi  yang  telah 

diajarka n kepada  siswa  sebelumnya.  Tujuannya  agar  guru  dapat  

mengetahui  mana lebih baik dari hasil kedua tes tentang pemahama n 

siswa. Apabila siswa lebih memahami   suatu   materi   setelah   proses   

pembelajara n   maka,   program pengajara n dinilai berhasil.
83

 

b. Media selectio n ( pemiliha n media ) 

Pada langkah ini peneliti memilih da n menentuka n media yang 

tepat untuk penyajia n materi pelajara n yang disesuaika n denga n 

analisis tugas, analisis konsep, karakteristik peserta didik, da n adanya 

fasilitas sekolah. Berdasarka n analisis tugas, analisis konsep, analisis 

karakteristik peserta didik da n sarana yang tersedia di sekolah maka 

media yang digunaka n adalah papa n tulis, spidol, pengahapus, buku 

paket dari pemerintah, buku tulis, da n pulpe n. 

c. Format Selectio n ( Pemiliha n Format ) 

Pemiliha n format dalam pengembanga n LKPD berbasis 

Discovery Learning  yaitu mendesai n atau merancang da n menyusu n 

isi pembelajara n. Peneliti menggunaka n halama n web canva.com 

dalam pemiliha n format LKPD yang terdiri dari desai n, layout, gambar 

da n tulisa n. Peneliti mendesai n LKPD agar terlihat menarik denga n 

menggunaka n warna pink da n menyajika n gambar dari kehidupa n 

                                                           

83
 Analisis Penggunaan and Teknik Pre-test Dan, ‘KEBERHASILAN EVALUASI 

PEMBELAJARAN DI SDN BOJONG 04’, 3 (2021), pp. 150–65. 
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sehari – hari. LKPD yang dikembangka n terdiri dari 39 halama n 

menggunaka n ukura n kertas B5. Pemiliha n format tulisa n yang 

digunaka n yaitu libre Baskerville  untuk judul, da n untuk sub judul 

menggunaka n chau philomene da n untuk isi LKPD menggunaka n 

belleza  da n times new roma n. Metode pembelajara n pada LKPD yang 

dikembangka n yaitu menggunaka n Discovery Learning dimana peserta 

didik menjawab soal denga n menggunaka n cara mereka sendiri. 

d. Initial Desig n ( Desai n Awal ) 

Berdasarka n hasil analisis tahap sebelumnya maka diperoleh 

rancanga n awal baha n ajar yaitu LKPD yang dikembangka n sebelum 

dilakuka n uji coba produk kepada peserta didik. Berikut beberapa hasil 

dari perancanga n awal LKPD.  

1. Halama n Depa n ( Cover ) 

Halama n depa n pada LKPD didesai n denga n menggunaka n 

halama n web canva.com yang membuat tampila n LKPD menjadi 

lebih menarik. Pada halama n depa n memuat informasi berupa 

judul, materi , kelas, semester, model pembelajara n. Berikut 

tampila n halama n depa n LKPD berbasis Discovery Learning : 
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Gambar 4. 1 Cover LKPD 

2. Kata Pengantar 

Kata pengantar bertujua n untuk mengantarka n pembaca kepada isi 

atau informasi yang terdapat dalam LKPD. Halama n kata pengantar 

berisika n mengenai ucapa n syukur penulis sehingga dapat 

menyelesaika n LKPD da n ucapa n terimakasih kepada semua pihak 

yang telah membantu dalam menyelesaika  LKPD yang 

dikembangka n. 
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Gambar 4. 2 Kata Pengantar 

3. Daftar Isi 

Daftar isi diberika n informasi berupa daftar bagia n – bagia n LKPD 

yang disusu n secara sistematis. Daftar isi terdiri dari halama n judul, 

identitas LKPD, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaa  n 

LKPD, Materi, Soal individu da n kelompok, Latiha n sumantif, 

daftar pustaka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Daftar Isi 
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4. Bagia n Pendahuua n da n Petunjuk Penggunaa n LKPD 

Pada halama n pendahulua n ini terdapat capaia n pembelajara n, 

tujua n pembelajara n da n alur tujua n pembelajara n yang aka n 

dicapai oleh peserta didik. Halama n selanjutnya yaitu petunjuk 

penggunaa n LKPD yang berisi tentang cara menggunka n LKPD. 

Berikut tampila n mengenai bagia n pendahulua n da n petunjuk 

penggunaa n LKPD. 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

      Gambar 4. 4 Capaia n Pembelajara n, Alur Tujua n Pembelajara n da n 

Langkah Kegiata n 
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5. Bagia n Isi LKPD 

Bagia n isi merupaka n bagia n utama dimana siswa dapat 

menyelesaika n permasalaha n yang ada di LKPD. Materi yang 

dibahas yaitu bilanga n cacah. Bagia n isi disusu n berdasarka n 

model pembelajara n Discovery Learning yaitu peserta didik 

mencari jawaba n denga n cara mereka sendiri denga n bimbinga n 

guru. Berikut ini beberapa desai n LKPD yang dikembangka n: 

a) Bagia n Halama n Pertama 

Pada halama n pertama terdapat informasi bahwa aktivitas 

stimulatio n da n sub materi yang harus dicapai yaitu terkait 

tentang pengertia n bilanga n cacah da n contoh bilanga n cacah 

yang disajika n. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 5 Aktivitas Stimulatio n 
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b) Bagia n Sub Bab Pertama  

Pada sub bab pertama yaitu berisika n materi bilanga n cacah 

yaitu tentang pengertia n bilanga n cacah, ciri – ciri bilanga n 

cacah, da n contoh bilanga n cacah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 6 Materi 1 

c) Bagia n Kegiata n 2 

Pada halama n kegiata n 2 berisika n aktivitas stimulatio n da n 

sub bab materi kedua yang harus dicapai peserta didik yaitu 

tentang penjumlaha n da n penguranga n bilanga n cacah. 
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                                                 Gambar 4. 7 Aktivitas Stimulatio n 2 

d) Bagia n Sub Bab Kedua 

Pada sub bab kedua berisika n materi bilanga n cacah tentang 

penjumlaha n da n penguranga n yang ada pada materi bilanga n 

cacah kelas V. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 8 Materi 2 
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e) Bagia n Kegiata n Ketiga 

Pada kegiata n ketiga ini berisika n aktivitas stimulatio n tentang 

perkalia n da n pembagia n pada bilanganga n cacah beserta sub 

bab ketiga yang harus dicapai oleh peserta didik. 

 

         Gambar 4. 9 Aktivitas Stimulatio n 3 

 

 

f) Bagia n Sub Bab Ketiga 

Pada sub bab ketiga berisika n materi bilamga n cacah tentang 

perkalia n da n pembagia n yang ada pada materi bilanga n cacah 

kelas V. 
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Gambar 4. 10 Materi 3 

 

 

g) Bagia n Latiha n Soal, Penilaia n Sumantif, da n Tugas Kelompok 

Pada halama n ini peneliti menyajika  soal – soal sebagai bentuk 

evaluasi bagi peserta didik pada materi bilanga n cacah kelas V. 

 

Gambar 4. 11 Latiha n Soal,Penilaia n Sumantif,Tugas 

Kelompok 
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h) Bagia n Penutup 

Bagia n penutup terdiri dari daftar pustaka, daftar riwayat hidup 

peneliti, da n cover belakang LKPD yang dikembangka n. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 4. 12 Penutup 
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3. Tahap Develop ( Pengembanga n ) 

Pada tahap develop atau pengembanga n merupaka n tahap validasi LKPD 

kepada validator yaitu validator ahli media da n ahli materi, serta 

melaluka n uji coba menggunaka n peserta didik. 

a. Validasi  

Tahap selanjutnya yaitu validasi produk kepada para ahli yaitu 

ahli media da n dua ahli materi untuk memberika n penilaia n serta 

sara n terhadap LKPD yang dikembangka n sehingga diketahui 

kekuranga n LKPD. Catata n da n sara n dari para ahli digunaka n untuk 

revisi produk serta menguji kelayaka n LKPD yang dikembangka n. 

1) Hasil Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakuka n untuk menguji kelayaka n isi 

LKPD dari segi materi denga n memberika n lembar validasi 

kepada dua orang ahli materi yaitu dose n mata kuliah matematika 

Ibu Yunita Wildaniati,M.Pd da n Ibu Siti Munawaroh,S.Pd,SD,Gr. 

Hasil dari validasi ahli materi ditunjukka n pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 1 Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek Butir 

Soal  

Ahli 

Validator  

1.  Isi 1 5 

2 5 

3 4 

4 5 

2.  Tampila n 5 4 

6 5 
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No Aspek Butir 

Soal  

Ahli 

Validator  

3.  Kualitas 7 5 

8 5 

9 5 

10 4 

Jumlah Skor 47 

Jumlah Pertanyaa n 10 

Presentase Kelayakam 94 

Kriteria Kelayaka n Sangat Layak 

Sara n  1. Tambahka n contoh soal kontekstual 

yang beragam 

2. Hindari penggunaa n istilah abstrak 

tanpa contoh konkret agar tetap sesuai 

denga n tingkat berpikir operasional 

siswa SD 

 

Berdasarka n tabel diatas hasil validasi ahli materi  tersebut 

diperoleh presentase kelayaka n sebesar 94%  yang menunjukka n 

bahwa LKPD yang dikembangka n dalam kriteria kelayaka n ― 

sangat layak ―, sehingga dapat digunaka n untuk melakuka n uji 

coba produk kepada peserta didik. Secara keseluraha n LKPD yang 

dikembangka n telah memenuhi kriteria kelayaka n dalam aspek isi, 

tampila n, da n kualitas pembelajara n. Materi disusu n sesuai 

denga n KD da n CP, serta menerapka n model Discovery Learning  

secara sistematis melalui tahapannya. 

2) Hasil Validasi Ahli Media  

Validasi ahli media dilakuka n untuk menguji kelayaka n tampila n 

yang disajika n dalam LKPD denga n memberika n lembar validasi 

kepada satu orang ahli media yaitu satu dose n PGMI Ibu Ayyesha 
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Dara Fayola,M.Pd.  Hasil dari validasi ahli media ditunjukka n 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 2 Hasil Validasi Ahli Media 

No 
Aspek Butir 

Skor 

Validator 

1.  Kualitas 1 5 

2 5 

3 4 

4 5 

5 5 

6 5 

2.  Teknis  7 4 

8 5 

9 4 

10 4 

11 5 

12 5 

13 4 

14 5 

15  5 

Jumlah  70 

Jumlah Pertanyaa n 15 

Presentase Kelayaka n 93,3 

Kriteria Kelayaka n Sangat Layak 

Sara n  1. Font pada LKPD yang kurang tepat 

harap diganti 

2. Warna pada LKPD yang kurang tepat 

diganti denga n warna yang cerah atau 

yang cocok 

3. Bagia n kata pengantar font diganti 

da n dirapihka n 

  

Berdasarka n tabel diatas hasil validasi ahli media 

diperoleh presentase kelayaka n sebesar 93,3 yang menunjukka n 
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bahwa LKPD yang dikembangka n dalam kriteria kelayaka n ― 

sangat layak‖, sehingga dapat digunaka n untuk melakuka n uji 

coba produk kepada peserta didik. Pada LKPD yang dibuat sudah 

terstruktur denga n baik, sudah terdapat langkah – langkah 

Discovery Learning. Warna sudah menarik da n cocok, serta 

gambar – gambar yang ada pada LKPD sudah menarik. 

b. Revisi Produk 

Hasil validasi oleh para ahli materi da n ahli media yaitu ada 

catat n da n sara n yang diberika n terhadap kekuranga n baha n ajar yang 

dikembangka n, sehingga peneliti dapat melakuka n perbaika n baha n 

ajar bedasarka n catata n da n sara n dari para validator untuk 

menghasilka n produk yang lebih baik lagi. Adapu n perbaika n produk 

dijelaska n sebagai berikut : 

1) Revisi Ahli Media 

Berikut sara n da n perbaika n LKPD yang dikembangka n 

dari validator ahli media. 

Tabel 4. 3 Sara n da n Perbaika n LKPD 

No  Validator  Sara n perbaika n Hasil perbaika n 

1.  validator  Font  pada LKPD 

dibagia n soal tugas 

kelompok diganti 

 Warna pada cover 

LKPD yang kurang 

tepat diganti 

 Font diganti denga n 

tulisa n yang cocok 

seperti belleza  da n 

times new roma n 

 Warna diganti 

denga n warna yang 
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denga n warna yang 

cerah da n cocok 

 Bagia n kata 

pengantar font 

diganti da n 

dirapihka n serta 

daftar isi dirapihkan 

cerah  

 Pada kata pengantar 

font diganti da n 

dirapihka n  

 

Sara n Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Bagia n kata pengantar 

font diganti da n 

dirapihka n serta daftar isi 

dirapihkan 

 
 

 

 

Pada LKPD yang 

dikembangka n pada 

bagia n kata pengantar 

font diganti da n 

dirapihka n serta daftar isi 

dirapihkan 

perbaika n pada kata 

pengantar telah 

diperbaiki sesuai denga n 

sara n perbaika n yang 

diberika n. Tulisa n pada 

kata pengantar telah 

diperbaiki. Dan dafatr isi 

sudah dirapihkan  

 

Tabel 4. 4 : Revisi Kata Pengantar 
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Sara n Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Font  pada 

LKPD 

dibagia n soa 

kelompok 

dan soal 

latihan 2 l 

diganti 

 

 

 

 Font pada LKPD dibagia n soal 

tugas kelompok dan latihan 2 

diganti da n dirapihka n 

Pada gambar diatas perbaika n 

pada  font telah diperbaiki sesuai 

denga n sara n perbaika n yang 

diberika n oleh validator ahli 

media. 

 

Tabel 4. 5 : Revisi Font 
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Tabel 4. 6: Revisi Warna 

c. Uji Coba Produk 

Tahap uji coba produk pada penelitia n ini dilakuka n denga n 

mengujika n hasil produk berupa LKPD berbasis Discovery Learning 

pada materi bilanga n cacah kelas V kepada subjek penelitia n yaitu 

peserta didik kelas V SD N 1 Sumberejo yang berjumlahka n 17 

peserta didik. Penelitia n terhadap LKPD menggunaka n angket respo n 

Sara n Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Warna pada  

LKPD yang 

kurang tepat 

diganti denga n 

warna yang 

cerah da n cocok 

 

 

 

 

 Warna pada  LKPD  kurang tepat 

diganti denga n warna yang cerah 

da n cocok 

 

Perbaika n pada warna pada cover 

yang kurang cocok telah diperbaiki 

sesuai denga n sara n yang 

diberika n. 
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peserta didik untuk mengetahui kualitas LKPD. Data hasil angket 

respo n peserta didik disajika n pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 7 Hasil Respo n Peserta Didik 

Aspek Butir Skor 

Tampila n LKPD 1 5 

Gambar pada LKPD 2 4 

Teks pada LKPD 3 5 

Warna pada LKPD 4 5 

Cara Penggunaa n 

LKPD 

5 4 

Materi disajika n 

sudah jelas 

6,7 5 

Bahasa 8 5 

Kemudaha n dalam 

memahami materi 

yang ada pada LKPD 

9 4 

Meningkatka n Hasil 

Belajar Matematika 

10 5 

Jumlah Skor Total 47 

Skor Maksimal 50 

Presentase Skor Total 94% 

Kriteria Sangat layak 
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Berdasarka n hasil angket respo n peserta didik pada tabel 4.4, 

dapat diketahui diperoleh presentase skor total 94% dimana masuk 

kedalam kriteria sangat layak. Hal tersebut membuktika n bahwa 

LKPD yang dikembangka n oleh peneliti sangat layak digunaka n da n 

mudah digunaka n untuk peserta didik. 

               Tabel 4. 8 Respo n Guru 

Aspek Butir Skor 

Tampila n LKPD 1 5 

Gambar pada LKPD 2 4 

Teks pada LKPD 3 5 

Warna pada LKPD 4 5 

Cara Penggunaa n 

LKPD 

5 5 

Materi disajika n 

sudah jelas 

6,7 5 

Bahasa 8 5 

Kemudaha n dalam 

memahami materi 

yang ada pada LKPD 

9 5 

Meningkatka n Hasil 

Belajar Matematika 

10 4 

Jumlah Skor Total 47 

Skor Maksimal 50 

Presentase Skor Total 94 

Kriteria Sangat layak 

 

Berdasarka n hasil angket respo n guru pada tabel 4.6 dapat 

diketahui diperoleh presentase skor total 94% dimana masuk kedalam 

kriteria sangat layak. Hal tersebut membuktika n bahwa LKPD yang 

dikembangka n oleh peneliti sangat layak digunaka n da n mudah 

digunaka n untuk guru. 
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d. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 

Pada tanggal 1 November peneliti melakasanakan uji Pre- Test  

kepada peserta didik. Setelah melakukan uji pre – test  peneliti melakukan 

penerapan model Discovery Learning  kepada peserta didik sebanyak 3 

kali pertemuan yang dimulai pada tanggal 4,5, dan 6 November . lalu pada 

tanggal 10 November peneliti melakukan  uji post – test. Dengan 

melakukan uji post – test dan pre – test  peneliti mengetahui adanya 

peningkatan hasil belajar peserta didik terkait dengan materi bilangan 

cacah diukur berdasarkan hasil nilai pretest dab posttest yang diperoleh 

peserta didik kelas V.Berikut ini disajikan nilai pretest  dan posttest 

peserta didik kelas V SDN 1 Sumberejo : 

Tabel 4. 9 : Nilai Pretest dan Posttest 

NO NAMA 

PRE-

TEST POST-TES 

1 AP 60 75 

2 APP 65 85 

3 ATH 90 90 

4 AFA 70 75 

5 ATLS 55 75 

6 DIH 70 79 

7 DHA 70 84 

8 IHD 50 75 

9 JAU 65 81 
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NO NAMA 

PRE-

TEST POST-TES 

10 FAS 70 80 

11 MFP 70 75 

12 MSH 65 75 

13 NAP 95 100 

14 R 90 90 

15 V N 95 95 

16 ZPR 85 85 

17 ZA 90 95 

rata - rata 74 83 

: 

Dari data respo n peserta didik diperoleh kualitas LKPD 

berbasis Discovery Learning yang dikembangka n berdasarka n 

menarik atau tidak bagi peserta didik. Hasil uji coba kepada 17 

peserta didik kelas V SD N 1 Sumberejo, diketahui bahwa nilai rata – 

rata dari skor pre- test diperoleh nilai terendah 50 da n nilai tertinggi 

95 denga n nilai rata – rata yang diperoleh adalah 74. Dapat dilihat 

dari skor post – test  diperoleh nilai terendah 75 da n skor tertinggi 

100 denga n nilai rata – rata 83. Pada hasil post- test dapat kita lihat 

adanya peningkata n nilai peserta didik kelas V SD N 1 Sumberejo. 

Pada nilai  pre- test da n post – test  LKPD yang dibuat buka n hanya 

dinilai dari kelayaka n saja tetapi efektif untuk meningkatka n hasil 

belajar peserta didik kelas V SD N 1 Sumberejo. 
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4. Tahap Disseminate ( Penyebara n ) 

Pada tahap disseminate merupaka n tahap akhir dari 

pengembanga n LKPD yang dilakuka n denga n menyebarka n produk 

baha n ajar berupa LKPD berbasis Discovery Learning ke sekolah yang 

diteliti yaitu SD N 1 Sumberejo agar dapat digunaka n oleh guru ketika 

proses pembelajara n, LKPD diberika n kepada guru kelas V berupa 

bentuk fisik yaitu buku da n dapat disebarka n ke peserta didik kemudia n 

peserta didik dapat menggunaka n LKPD tersebut dalam pembelajara n 

matematika materi bilanga n cacah. Produk yang diberika n dapat 

memberika n penilaia n secara langsung setelah peserta didik selesai 

mengerjaka n LKPD sehingga guru dapat memberika n nilai kepada 

peserta didik setelah peserta didik menyelesaika n mengerjaka n soal yang 

ada pada LKPD. 

 

B. Kajia n Produk Akhir 

Kajian produk akhir merupakan hasil final dari pengembangan LKPD berbasis 

Discovery Learning pada materi bilangan cacah siswa kelas V SDN 1 

Sumberejo sebagai bahan ajar untuk peserta didik kelas V SD. Selanjutnya 

produk LKPD berbasis Discovery Learning yang telah dikembangkan akan 

didistribusikan ke sekolah tempat pelaksanaan penelitian, yaitu SDN 1 

Sumberejo. Kajian produk lembar kerja peserta didik ( LKPD ) berbasis 

Discovery Learning pada materi bilangan cacah kelas V ini terdiri dari 

beberapa tahapan, yaitu : 

a) Penilaian oleh ahli media terhadap LKPD berbasis Discovery Learning 
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b) Penilaian oleh ahli materi terhadap LKPD berbasis Discovery Learning  

c) Uji coba kepada guru kelas V untuk mengetahui respon terhadap LKPD 

yang dikembangkan 

d) Uji coba kepada 17 peserta didik kelas V untuk mengetahui respon 

terhadap LKPD yang dikembangkan 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D Thiagaraja n. 

Model Discovery Learning  merupakan pembelajaran dimana peserta didik 

diarahkan untuk penemuan terhadap konsep belajar yang berupa data 

beserta Informasi pembelajaran sebelum guru memberikan materi 

pembelajaran yang akan diajarkan, dalam hal ini tidak hanya penemuan 

Informasi dalam materi yang akan ditemukan oleh siswa dalam pemecahan 

masalah beserta solusi yang akan diberikan. Discovery Laerning memiliki 

landasan prinsip yang mirip dengan inkuiri (inquiry) dan Problem Solving. 

Pada ketiga model pembelajaran ini sejatinya tidak memiliki perbedaan, 

namun pada proses pembelajaran Discovery Learning siswa menemukan 

sendiri hasil dan pemecahan masalah yang diberikan oleh guru dalam 

bentuk masalah yang direkayasa namun memiliki kemiripan dengan 

permasalah yang dicapai oleh siswa dalam kehidupan mereka.
84

 Berikut 

merupakan uraian pada tahapan model pengembangan 4D Thiagarajan 

yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian  ini . 

 

                                                           

84
 Afifah, Harahap, and Dachi, ‗Pengembangan Lkpd Berbasis Discovery Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa SMP‘. 
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1) Tahap Define ( Pendefinisia n) 

Pada tahap ini penelitian melakukan wawancara kepada guru dan 

peserta didik untuk mengetahuin masalah apa yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh 

informasi bahwa dalam pembelajaran matematika hanya menggunakan 

bahan ajar yaitu buku paket dari pemerintah yang disediakan sekolah. 

Bahan ajar berupa LKPD belum pernah digunakan pada saat proses 

pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan pada saat proses 

pembelajaran yaitu ceramah, diskusi, dan demonstrasi sehingga peserta 

didik masih kurang aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Pada hasil wawancara yang dilakukan bersama guru kelas 

diperoleh informasi bahwa pembelajaran matematika yang digunakan di 

SDN 1 Sumberejo ialah kurikulum merdeka.  Sehingga LKPD yang akan 

dikembangkan sesuai dengan pedoman kurikulum merdeka. Pada tahap 

define ini menganalisis bagian penting dan pokok yang sesuai dengan 

capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Dengan menetapkan 

capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran pada LKPD berbasis 

Discovery Learning  pada materi bilangan cacah diharapkan peserta didik 

dapat belajar secara mandiri, aktif, dan semangat dalam kegiatan belajar 

disekolah. 

2) Tahap Design ( Perancangan ) 

Tahap design  merupakan tahapan penyusunan rancangan awal 

yang berisi komponen – komponen produk yang akan dikembangkan. 
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Pada tahap ini peneliti merancang bahan ajar berupa LKPD berbasis 

Discovery Learning  yang dilengkapi dengan langkah – langkah 

pembelajaran yang memudahkan peserta didik dalam memahami materi 

bilangan cacah. LKPD lalu dicetak dengan menggunakan ukuran kertas B5 

dan didesain dengan bantuan aplikasi canva. LKPD disajikan dengan 

desain bewarna serta gambar yang menarik. 

3) Tahap Develop ( Pengembangan ) 

Pada tahap ini dilakukan dengan mencetak hasil desain LKPD berbasis 

Discovery Learning dengan menggunakan jenis dan ukuran kertas B5. 

Sebelum di ujicobakan LKPD yang sudah dicetak kemudian divalidasi 

oleh dua ahli yaitu ahli materi dan ahli media. Ahli materi yaitu ibu Yunita 

Wildianti,M.Pd dan ahli media ibu Ayyesha Dara Fayola,M.Pd. 

Produk berupa LKPD berbasis Discovery Learning pada materi 

bilanga n cacah yang telah dikembangka n memenuhi kriteria kelayaka n 

berdasarka n proses validasi ahli yaitu validasi ahli materi da n ahli media. 

Hasil dari validasi ahli materi diperoleh presentase kelayaka n sebesar 94 

%  yang menunjukka n dalam kriteria ― sangat layak‖, sedangka n pada 

hasil validasi ahli media memperoleh rata – rata total sebesar 93,3% yang 

menunjukka n dalam kriteria ― sangat layak ―. Denga n demikia n LKPD 

berbasis Discovery Learning layak digunaka n untuk melakuka n uji coba 

produk kepada peserta didik kelas V SD N 1 Sumberejo. 

Hal ini dikarenaka n LKPD berbasis Discovery Learning yang 

dikembangka n denga n bahasa yang mudah dipahami, menarik da n 
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mendorong peserta didik untuk bisa menyelesaika n soal denga n cara 

mereka sendiri sehingga peserta didik lebih mudah  memahami materi 

yang diberika n setiap kegiata n pembelajara n. LKPD berbasis Discovery 

Learning aka n bermanfaat untuk peserta didik dapat membangu n 

pemahama n matematika secara mandiri.
85

 Hasil tersebut releva n denga n 

penelitia n yang dilakuka n oleh Yogi Prayulia,Kartini da n Sehatta Saragih, 

menjelaska n bahwa produk yang dikembangka n yaitu LKPD berbasis 

Discovery Learning menunjukka n bahwa LKPD tersebut layak untuk 

digunaka n denga n bukti hasil rata – rata validitas LKPD secara 

keseluruha n diperoleh nilai sebesar 88,57% denga n kriteria sangat valid.
86

 

Oleh karena itu, LKPD yang dikembangka n peneliti terbukti valid denga n 

memenuhi kriteria sangat layak digunaka n sebagai baha n ajar oleh peserta 

didik da n guru pada saat proses pembelajara n matematika. 

Berdasarka n hasil uji coba produk yang telah dilakuka n, bahwa 

LKPD berbasis Discovery Learning yang dikembangka n menunjukka n 

hasil yang sangat baik.  Hal ini diketahui dari respo n peserta didik yang 

menunjukka n antusiasme da n semangat belajar selam proses 

pembelajara n berlangsung. Uji coba yang melibatka n 17 peserta didik 

kelas V SD N 1 Sumberejo menunjukka n respo n positif terhadap 

                                                           

85
 Khusnul Khotimah Wisnu Siwi Satiti1, Ika Nur Istiqomah, ‗LKPD BERBASIS 

DISCOVERY LEARNING PADA MATERI LUAS PERMUKAAN DAN VOLUME PRISMA 

DAN LIMAS‘, 5.3 (2022).   

86
 Yogi Prayulia Trisandi, Kartini, and Sehatta Saragih, ‗PENGEMBANGAN LKPD 
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penggunaa n LKPD tersebut. Hasil pengolaha n data menunjukka n bahwa 

presentase kelayaka n  respo n peserta didik sebesar 94% denga n kategori 

sangat layak serta hasil nilai pree- test  da n post – test  yang meningkat. 

Sesuai denga n hasil penelitia n yang dilakuka n oleh Dini 

Susanti,Silvia Sandi Wisuda Lubis,Ridania Ekawati,Vini Wela 

Septiana,Nurul Fatimah memperoleh nilai sebesar 94,3% dari respo n 

peserta didik LKPD dianggap praktis. Sedangka n dari respo n guru 

memperoleh hasil nilai sebesar 96,25% da n LKPD dianggap praktis. 

Diketahui bahwa LKPD tersebut efektif untuk kelas IV SD. Hal ini bisa 

dilihat dari peningkata n aktivitas da n hasil pemikira n kreatif peserta didik 

yang di ikuti denga n motivasi guru.
87

 

4) Tahap Disseminate ( Penyebaran ) 

 

Pada tahap disseminate merupaka n tahap akhir dari 

pengembanga n LKPD yang dilakuka n denga n menyebarka n produk 

baha n ajar berupa LKPD berbasis Discovery Learning ke sekolah yang 

diteliti yaitu SD N 1 Sumberejo agar dapat digunaka n oleh guru ketika 

proses pembelajara n, LKPD diberika n kepada guru kelas V berupa 

bentuk fisik yaitu buku da n dapat disebarka n ke peserta didik kemudia n 

peserta didik dapat menggunaka n LKPD tersebut dalam pembelajara n 

matematika materi bilanga n cacah. Produk yang diberika n dapat 

memberika n penilaia n secara langsung setelah peserta didik selesai 

                                                           

87
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mengerjaka n LKPD sehingga guru dapat memberika n nilai kepada 

peserta didik setelah peserta didik menyelesaika n mengerjaka n soal yang 

ada pada LKPD. 

C. Keterbatasa n penelitia n 

Proses penelitia n pengembanga n yang dilakuka n oleh peneliti tentu 

tidak terlepas dari adanya beberapa kekuranga n. Hal ini dikarenaka n 

keterbatasa n peneliti dalam melakuka n pengembanga n produk serta 

keterbatasa n penelitia n dalam proses penelitia n itu sendiri. Adapu n beberapa 

keterbatasa n tersebut sebagai antara lai n sebagai berikut : 

1. Baha n ajar berupa LKPD  berbasis Discovery Learning  yang 

dikembangka n hanya menyajika n materi bilanga n cacah. 

2. Uji coba produk masih terbatas hanya pada satu sekolah saja, da  n 

diujika n hanya kepada kelas V denga n jumlah peserta didik 17. 
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BAB V 

SIMPULA N DA N SARA N 

 

A. Simpula n  

Penelitia n da n pengembanga n ini menghasilka n sebuah produk berupa 

LKPD berbasis Discovery Learning. Berdasarka n penelitia n da n 

pengembanga n yang telah dilakuka n, maka dapat ditarik kesimpula n sebagai 

berikut: 

1. Pengembanga n baha n ajar berupa LKPD Berbasis Discovery Learning 

dikembangka n penelitia n menggunaka n model 4D Thiagaraja n da n 

enam tahapa n pembelajara n Berbasis Discovery Learning sehingga 

menghasilka n produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) 

Berbasis Discovery Learning  untuk meningkatka n hasil belajar 

matematika. Model pengembanga n 4D Thiagaraja n terdiri dari 4 

tahapa n yang terdiri dari : Define ( Pendefisia n ), Desig n ( 

Perancanga n ), Develop ( Pengembanga n ) , Disseminate ( Penyebara n 

). Hasil yang diperoleh pada pengembanga n LKPD berbasis Discovery 

Learning  untuk meningkatka n hasil belajar matematika telah 

memenuhi kriteria kelayaka n berdasarka n hasil validasi oleh ahli 

materi da n ahli media, 

2. LKPD Berbasis Discovery Learning  yang dikembangka n telah divalidasi 

oleh dua validator ahli yaitu validator ahli materi da  n validator ahli 

media. Berdasarka n hasil penelitia n dari ahli materi yang mendapatka n 

presentase nilai rata – rata 94% denga n kategori ― sangat layak‖. 
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Sedangka n dari validator ahli media mendapatka n hasil presentase nilai 

rata – rata 93,3% denga n kategori ― sangat layak ―. Berdasarka n hasil dari 

kedua validator tersebut dapat disimpulka n bahwa LKPD Berbasis 

Discovery Learning yang telah dikembangka n memenuhi ketgori ― sangat 

layak ― diujicobaka n kepada subjek penelitia n. 

3. Respo n guru da n peserta didik terhadap baha n ajar yang dikembangka n 

pada tahap ujicoba produk memperoleh tanggapa n positif da n dapat 

membantu peserta didik lebih semangat da n aktif dalam proses 

pembelajara n matematika terkhusus materi bilanga n cacah. Hal ini 

dibuktika n denga n hasil rata – rata nilai pree – test 74 da n nilai post – test  

83. Sedangka n hasil presentase nilai rata – rata guru sebesar  94% denga n 

kategori ― sangat layak‖, da n presentase nilai rata – rata peserta didik 

sebesar 94% denga n kategori ― sangat layak‖. Hasil tersebut 

menunjukka n bahwa produk yang dikembangka n memenuhi kategori ― 

sangat layak ― untuk digunaka n pada saat kegiata n belajar mengajar ( 

KBM ). 

B. Sara n  

Berdasarka n penelitia n da n pengemba n yang dilakuka n peneliti 

denga n adanya sara n dari ahli materi da n ahli media serta respo n peserta 

didik, maka peneliti memberika n beberapa sara n khusus kepada peneliti 

generasi selanjutnya yaitu: 

1. Untuk penelitia n selanjutnya LKPD Berbasis Discovery Learning yang 

dikembangka n bisa lebih dari satu materi 
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2. Bagi guru, LKPD Berbasis Discovery Learning  dapat dikembangka n 

dalam materi pembelajara n yang lai n sebagai baha n ajar yang menarik 

sehingga dapat meningkatka n pemahama n siswa. 

3. Bagi siswa, dapat aktif da n semangat dalam belajar guna meningkatka n 

hasil belajar. 

4. Bagi penelitia n selanjutnya perlu diuji cobaka n lagi pada lebih dari satu 

sekolah, sehingga jangkaua n penggunaa n produk hingga tahap uji coba 

skala luas. Dimana nanti hasil dari produk akhir untuk menguji coba 

keefektifa n LKPD Berbasis Discovery Learning  serta mengetahui 

pengaruhnya terhadap peningkata n kualitas pembelajara n khususnya pada 

materi bilanga n cacah. 
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